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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr.Wb

Segala puji hanya milik Allah SWT. Shalawat dan salam selalu tercurahkan
kepada Rasulullah SAW. Berkat limpahan dan rahmat-Nya kami telah dapat menyelesaikan
Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah ( RPJM ) Nagari Baringin Tahun 2017
s/d 2023 ini.

Tujuan penyusunan RPJM Nagari Baringin ini adalah sebagai pedoman perencanaan
dan pelaksanaan kegiatan pembangunan dan pemberdayaan bagi seluruh masyarakat di

Nagari Baringin.

Kami menyadari bahwa dalam penyusunan Dokumen RPJM ini masih terdapat
kelemahan-kelemahan dan kekurangan sempurnaan. Karena itu, kami mengharapkan kritik
dan saran dari semua pihak yang sifatnya membangun agar penyusunan Dokumen RPJM

selanjutnya lebih sempurna.

Akhir kata, kami Tim Penyusun mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah membantu memberikan data-data, sehingga selesainya dokumen RPJM ini, kami

berharap kiranya Dokumen RPJM ini dapat bermanfaat bagi pihak yang membutuhkan.

Baringin, April 2018

WALI NAGARI BARINGIN

H. IRMAN IDRUS
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BAB |

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Nagari / Desa merupakan satuan kecil wilayah Pemerintahan di Negara Kesatuan
Republik Indonesia, posisi ini menempatkan pemerintahan Nagari / Desa sebagai ujung
tombak pelayanan kepada masyarakat. Sebagaimana tercantum dalam tujuan dari
pengaturan Nagari / Desa dalam UU No. 6 Tahun 2014, pasal 4 huruf f , meningkatkan
pelayanan publik bagi warga masyarakat Nagari / Desa guna mempercepat perwujudan

kesejahteraan umum.

Nagari / Desa merupakan kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas — batas
wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat
setempat, berdasarkan asal usul dan adat istiadat yang diakui dan dihormati dalam sistem

Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Dimana wilayah Nagari meliputi wilayah hukum adat dengan batas-batas tertentu
yang sudah berlaku secara turun menurun, diakui sepanjang adat atau berdasarkan
kesepakatan, sedangkan wilayah pemerintah nagari meliputi wilayah Pemerintahan secara
administratif telah ditetapkan batas-batasnya dan terdiri dari beberapa jorong sebagai

wilayah kerja penyelenggara administrasi Pemerintahan Nagari

Dan Pemerintahan Nagari adalah penyelenggara urusan Pemerintahan yang
dilaksanakan oleh Pemerintahan Nagari dan Badan Permusyawaratan Rakyat Nagari
berdasarkan asal usul Nagari di wilayah Provinsi Sumatera Barat yang berada di dalam

sistem pemerintah Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Adapun sasaran dan ditetapkannya Rencana Pembangunan Jangka Menengah (
RPJM ) Nagari Baringin Tahun 2017 s/d 2023 ini adalah sebagai dokumen perencanaan
pembangunan 6 ( Enam ) tahun mendatang yang disusun secara musyawarah antara Tim
Penyusun, Pemerintah Nagari dan BPRN serta lembaga Nagari lainnya, dengan komitmen
untuk dapat dijadikan sebagai pedoman dalam penyelenggaraan Pemerintahan,
pelaksanaan pembangunan dan pelayanan masyarakat secara sistematis, terarah, terpadu

dan bertahap secara berkesinambungan sesuai dengan wewenang, tugas dan fungsinya.



Mekanisme penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah ( RPJM ) Nagari
Baringin tahun 2017 s/d 2023 ini didasarkan pada musyawarah yang dimulai dari
Musyawarah Nagari Sosialisasi RPJM Nagari, pembentukan dan Penetapan Tim Penyusun
RPJM , Pengkajian keadaan Jorong, Pengkajian Keadaan Nagari, Penyusunan Dokumen,
Loka Karya, Musyawarah Nagari dan Musrenbang RPJM Nagari Memplenokan Hasil

penyusunan Dokumen RPJM Nagari.

Berdasarkan RPJM yang ada maka TIM RPJM beserta peserta musyawarah
menyusun dan menetapkan skala prioritas untuk Rencana Kerja Pembangunan (RKP) utuk 6

Tahun.

1.2 LANDASAN HUKUM

Penyusunan dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nagari Baringin (

RPJM ) didasarkan pada beberapa peraturan perundang-undangan antara lain :

—

Undang- Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
2. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 Tentang Peraturan Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa
3. Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2015 tentang Perubahan atas Peraturan
Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Desa
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa.
4. Peraturan menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 Tentang Pedoman
Pembangunan Desa
S. Peraturan Menteri Desa Nomor 5 Tahun 2015 tentang Penetapan Prioritas Penggunaan
Dana Desa.
6. Peraturan Daerah Kabupaten Tanah Datar Nomor 4 Tahun 2008 tentang Nagari.
1.3 TUJUAN

Dengan adanya Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Nagari yang
dibuat sebagai pedoman dan acuan dalam menyusun Rencana Kerja Pembangunan (RKP)
dan sebagai dokumen perencanaan yang terncana, terpadu dan sesuai dengan kebutuhan

Nagari sehingga mampu meningkatkan kinerja pemerintah dalam pelayanan masyarakat



dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan sesuai dengan visi dan misi

serta tujuan pemerintahan Nagari.

Adapun maksud dan tujuan disusunnya Rencana Pembangunan Jangaka Menengah (
RPJM ) Nagari Baringin adalah sebagai pedoman bagi Pemerintah Nagari Baringin dalam
menuyusun sasaran, program dan kegiatan Pembangunan Nagari Baringin Enam tahun
kedepannya. Adapun tujuan disusun dan ditetapkan Rencana Kerja Pembangunan ( RPJM )

Nagari Baringin selama 6 Tahun adalah :

1. Mendukung kondisi antar pelaku Pembangunan dalam wilayah Nagari Baringin.

2. Menjamin terciptanya integrasi, singkronisasi dan sinergi baik antar daerah,
antar ruang, antar waktu , antar fungsi pemerintah maupun antar pusat dan
daerah.

3. Menjamin  keterkaitan dan konsistensi antar perencanaan,penganggaran,
pelaksanaan serta pengawasan.

4. Mengoptimalkan partisipasi masyarakat dan.

5. Menjamin tercapainya penggunaan sumber daya secara efisien, efektif,

berkeadilan dan berkelanjutan.



BAB Il

PROFIL NAGARI

2.1 SEJARAH NAGARI
2.1.1 PROSES PEMBENTUKAN NAGARI
Pembentukan suatu Nagari melewati proses yang panjang dan berhubungan dengan
proses persebaran penduduk., perpindahan, atau penggabungan kelompok masyarakat.
Ada empat tahapan proses terbentuknya suatu nagari, yaitu : taratak, dusun, koto, dan

akhirnya nagari.

a. Taratak
Taratak merupakan awal kehidupan nenek moyang kita disetiap daerah didalam satu
kawasan. Kehidupan di taratak dimulai dengan kedatangan satu keluarga atau sebuah
kaum di suatu daerah. Sebagai daerah baru Taratak terlihat sangat sederhana, segala
sesuatu dilaksanakan secara sederhana.
Meskipun di Taratak segala sesuatu masih sederhana, namun kehidupan di Taratak
perlu diatur, untuk mengatur kehidupan di Taratak dipilih “Tuo Taratak”
berdasarkan musyawarah dan dijadikan pimpinan. Di Taratak belum ada surau,
belum punya penghulu, rumah gadang, artinya baru sekumpulan urang saparuik.

b. Dusun
Taratak akhirnya berkembang dan bersatu menjadi sebuah dusun. Dusun ini terdiri
dari dua sampai empat taratak. Di dusun kehidupan semakin baik, hubungan sesama
makin harmonis, masyarakat pun semakin banyak, maka mulailah disusun aturan-
aturan tertentu untuk menjaga hubungan. Aturan-aturan ini mengatur tentang masalah
seperti harta benda, pergaulan, dan tata cara mengurus dusun itu sendiri.
Di dusun sudah ada surau, rumah gadang tapi belum bagonjong ampek. Di dusun
sudah ada pimpinan yang dipilih secara musyawarah yaitu “Tuo Dusun/Kapalo
Dusun”.

c. Koto
Koto terdiri dari tiga suku yang berbeda. Perkembangan penduduk tahap ketiga ini
semakin pesat sehingga mereka membutuhkan lahan yang lebih luas. Biasanya
mereka akan mencari tempat-tempat yang lebih luas untuk perkembangan mereka.

Namun pilihan para penduduk ini tetap sama dengan pemukiman sebelumnya, yaitu



daerah-daerah sekitar sungai. Sebagian besar penduduknya sudah membangun rumah
permanen. Perkembangan ini kemudian masuk pada tahap terakhir, yakni
terbentuknya nagari.
d. Nagari

Ada empat suku asal yang menghuni pemukiman ini yang sekaligus menjadi salah
satu syarat terbentuknya nagari. Para penduduk muai membangun pemukiman yang
lebig luas, aman, dan lebih nyaman. Masing-masing keluarga mulai menguasai tanah
ulayat di hutan, ladang-ladang yang terletak di lereng-lereng bukit, dan sawah yang
tak jauh dari perkampungan. Pada tahap ini, masyarakat mulai membentuk perangkat

pemerintahan dan bentuk pemerintahan, meskipun dalam bentuk yang sederhana.

2.1.2 SYARAT PEMBENTUKAN NAGARI

a. Syarat Fisik

e Basosok Bajurami
Basosok bajurami adalah syarat pertama yang harus dipenuhi untuk menjadi
nagari, Yyaitu batas-batas kenagarian. Batas-batas ini ditentukan melalui
musyawarah dengan para penghulu di nagari-nagari tertangga. Oleh karena itu,
sebuah nagari harus mempunyai daerah asli atau daerah asal yang mereka
lindungi dan pertahankan.

e Balabuah Batapian
Balabuah batapian berarti nagari juga harus mempunyai saranadan prasarana
jalan lingkungan dan jalan perhubungan dengan nagari atau daerah lain. Selain itu
nagari juga harus mempunyai prasara yang mendukung kelancaran transportasi.

e Barumah Batanggo
Masyarakat yang berdomisili di dalam sebuah nagari harus mempunyai
rumahtangga atau tempat tinggal. Dalam masyarakat Minangkabau rumah
diperuntukkan bagi kaum ibu dengan anak-anaknya. Tempat tinggal masyarakat
Minang adalah rumah panggung yang dinamakan rumah gadang.

e Bakorong Bakampuang
Bakorong bakampuang artinya nagaritersebut mempunyai tali pengikat yang
menghubungkan satu kelompok dengan kelompok yang lain. Dalam hal ini

biasanya dalam sebuah nagaripenduduknya masih mempunyai ikatan keturunan



menurut adat yang akan membuat mereka “satu rasa”. Hal tersebut menjadi salah
satu ikatan solidaritas antara anggota masyarakat. Bakorong bakampuang
didasarkan pada pepatah : Korong kampuang mambatehkan dago dagi (Korong
tempat menghabiskan silang selisin), Kampuang tampek mahinggokkan sumbang
salah (Kampung tempat kembali mengadukan nasib diri.

Basawah Baladang

Sebuah nagari ijuga harus mempunyai daerah persawahan dan perladangan
sebagai sumber mata pencarian bagi para warganya. Sawah dan ladang adalah
lambang perekonomian masyarakat. Masyarakat minangkabau menganggap tanah
milik mereka sebagai sesuatu yang luhur. Setiap orang mempunyai tanah pusaka
yang merupakan warisan leluhur mereka dan harus mereka jaga. Apabila ada yang
melanggar batas-batas tanah pusaka tersebut, maka orang tersebut dianggap tidak
mempunyai rasa malu.

Ada sebuah petatah yang menyebutkan bagaimana sawah dan ladang mendapat

tempat sendiri dalam masyarakat minang :

Sawah ladang banda buatan
Sawah lah sudah jo lantaknyo
Ladang lah sudah jo ranjinyo

Hak bapunyo ganggam ba masing-masiang

(Sawah ladang dan pengairannya
Sawah sudah ada patok batasnya
Ladang lengkap dengan silsilahnya

Hak berpunya milik masing-masing)

Babalai Bamusajik

Sebuah nagarijuga harus babalai bamusajik yang artinya mempunyai balai adat
tempat menggelar musyawarah dan masjid sebagai tempat ibadah. Balai adat
merupakan lambang keadilan dan perdamaian. Selain sebagai tempat pertemuan
untuk membahas masalah-masalah kemasyarakatan secara umum, balai adat juga
menjadi tempat untuk mendamaikan merekayang berselisih. Perundingan tersebut
dilakukan dengan penuh kejujuran, keadilan, dan rasa kekeluargaan.



Sedangkan masjid, sebagai lambang persatuan umat islam, merupakan tempat
untuk beribadah dan menyelenggarakan pendidikan, terutama pendidikan agama
dan pendidikan moral. Balai adat dan masjid adalah dua hal yang wajib ada dalam
sebuah nagari. Dua ruang inilah yang menjadi simbol untuk menuntun kehidupan
masyarakat minang.

Bapandam Pakuburan

Nagari harus mempunyai bapandam pakuburan atau pusara tempat berkubur.
Pemakaman adalah unsur yang tidak bisa ditinggalkan oleh masyarakat dalam
sebuah wilayah. Konsep pemakaman yang dikenal masyarakat minang seperti

masyarakat pada umumnya yaitu mayat dikubur dalam tanah.

b. Syarat Non Fisik
Nagarijuga membutuhkan persyaratan non fisik yang lebih mengarah pada aspek

sosial masyarakat, misalnya dari segi suku, keturunan, struktur pemerintahan, dll.

Beberapa syarat tersebut antara lain :

Kaampek Suku

Kaampek suku berarti bahwa suatu pemukiman baru boleh disebut sebagai
nagarikalau penduduk di pemukiman tersebut sudah terdiri dari sekurang-
kurangnyaempat suku (empat silsilah keturunan)berbeda yang setiap suku
mempunyai penghulu andiko. Keempat suku tersebut harus terdiri dari dua bagian
suku yang tidak serumpun sehingga diantara dua kelompok suku tersebut dapat
melakukan perkawinan. Hal ini karena dalam perkawinan, masyarakat
minangkabau menganut paham eksogami-matrilineal, artinya seorang lelaki tidak
boleh menikah dengan perempuan dari suku asalnya sendiri.

Proses pembentukan nagarisendiri bermula dari banjar, yang kemudian menjadi
taratak (dusun) kemudian koto, baru nagari. Ada kemungkinan bahwa
nagarihanya terdiri dari satu suku. Jika demikian, syarat tersebut tidak terpenuhi

dan harus menggabungkan suku lain yang tidak serumpun.



e Buah Paruik
Pengertian suku harus memenuhi persyaratan tersendiri, yaitu babuah paruik,
yang artinya satu garis keturunan.struktur ini didasarkan pada garis matrilineal
yang berlaku dalam masyarakat minangkabau. Urutan keturunan itu adalah niniek
(yang berada di urutan paling atas terus ke bawah), gaek, uo nenek, dan ego
akusebagai anak perempuan. Orang-orang yang se-niniek disebut orang yang sa-
suku, orang yang se-gaek disebut orang yang sa-paruik, orang yang se-nenek

disebut sa-jurai, dan orang yang se-ibu disebut sa-mande.

e Tuo Kampuang

Ketika kumpulan saparuik menjadi besar dan bertambah banyak keluarganya,
mereka harus mengangkat seorang mamak tertua atau yang dituakan sebagai “Tuo
kampuang”. Tugasnya antara lain mengurusi harta pusaka dibawah pengawasan
penghulu suku. Jadi, tugas tuo kampuang sebagai panungkek atau pembantu
penghulu suku namun tanpa gelar datuk.

Dibeberapa wilayah, pembantu penghulu suku ini dinamakan sebagai istilah
“tungganai”. Oleh karena itu tungganai berarti “mamak rumah yang tua atau

yang dituakan”. Pembantu penghulu suku ini juga sering disebut mamak pusako.

e Tungganai
Semua saudara laki-laki dari ibu disebut mamak rumah, sedangkan saudara laki-
laki tertua ibu disebut tungganai. Tugas tungganai adalah mengurus persoalan-
persoalan dalam rumah tangga, baik dalam urusan harta pusaka, perkawinan,
urusan pegang gadai, membimbing kemenakan, dan urusan lainnya. Tungganai
juga mengatur pembagian tugas dalam hal tolong menolong dan yang akan

memegang pemufakatan keluarga serta antar keluarga.

2.1.3 ASAL USUL/ LEGENDA NAGARI BARINGIN
Nagari Baringin mulanya terdiri dari 3 Koto yaitu suatu daerah yang tanahnya tinggi
dimana sangat banyak angin atau berangin-angin maka dinamakan Koto Baringin yang
dipimpin oleh 7 suku atau Datuak Nan Batujuah, suatu daerah yang tanahnya banyak batu,
seolaholah beralaskan batu maka disebut Koto Lantai Batu dipimpin oleh niniak mamak

Ampek Jurai atau Datuak Nan Barampek, dan daerah disuatu bukit yang ditumbuhi lalang



seperti rambut bergombak maka disebut Koto Bukit Gombak dipimpin oleh 4 suku ,8 datuak
dan 1 suku kerajaan Sawah Patai,di pimpin oleh sultan rajo alif.

Setelah berdirinya Kerajaan Pagaruyung yang berpaham dari koto piliang, timbul rasa
cemas dari Dt. Bandaro Kuniang seorang Raja Lima Kaum atau Raja Keselarasan Bodi
Caniago yang disebut Raja Patah Gadiang terhadap pengaruh yang ditanamkan dari
Pagaruyung, maka oleh raja diperintahkan membangun 9 koto didalam yaitu : Tabek boto,
Salaganda (jambak mandahiliang),Baringin, Koto Baranjak, Lantai Batu, Ambacang balirik,
Bukit Gombak, Sungai ameh, sambilan jo Rajo Dani di Padang Ganting, agar Bodi Caniago
selamat dari pengaruh paham Koto Piliang dan tiap Koto dipimpin oleh Kepala Adat. Pada
saat belanda menguasai seantero nusantara ini, maka Luhak Nan Tuo juga termasuk daerah
jajahan belanda, maka oleh kaum penjajah dibangun sistem kelarasan, maka Sembilan Koto
di dalam kecuali sungai ameh, dan Rajo Dani di Padang Ganting menjadi sebuah Nagari yang
dinamakan Nagari Baringin yang termasuk kepada lareh Limo Kaum dengan sistem adat
Bodi Caniago yang terdiri dari tiga Jorong Adat, keadaan ini bertahan sampai Jaman Orde
Baru. Dan melalui Undang-undang No. 5 Tahun 1983, maka sistem pemerintahan Nagari
dipecah menjadi berlurah-lurah untuk wilayah kota dan berdesa-desa bagi daerah pedesaan,
maka berhubung Nagari Baringin dipecah menjadi 11 Kelurahan dan kemudian karena
adanya perluasan wilayah kota agar memenuhi syarat menjadi Kota Administratif yang
dicanangkan oleh Bupati Tanah Datar yaitu Bapak lkasuma Hamid sehingga Jorong
Kampung Baru yang masuk wilayah Pagaruyung dan Jorong Minang yang wilayah Simpurut
menjadi Lurah yang kemudian dalam perkembangannya dimana lurah kembali menjadi
Jorong dibawah naungan Pemerintahan Nagari, maka Nagari Baringin memiliki 13 Jorong

Pemerintahan yang didalamnya terdapat 3 Jorong Adat.

2.1.4 BATAS-BATAS NAGARI

Batas-batas Administrasi Nagari Baringin adalah sebagai berikut :

- Sebelah Utara : berbatasan dengan NagariSimpuruik

- Sebelah Selatan : berbatasan denganNagari Limo Kaum

- Sebelah Barat : berbatasan dengan Nagari Gurun



- Sebelah Timur : berbatasan dengan Nagari Saruaso

2.1.5 PERMAINAN ANAK NAGARI

A. RANDAI

Randai merupakan salah satu permainan tradisional minang kabau yang di mainkan
secara berkelompok dengan membentuk lingkaran,kemudian melangkahkan kaki secara
perlahan sambil menyampaikan cerita dalam bentuk nyanyian secara bergantian.randai

menggabungkan seni lagu,musik,tari,drama dan silat menjadi satu.

Cerita randai biasanya di ambil dri kenyataan hidup yang ada di tengah

masyarakat,fungsi randai sendiri adalah sebagai seni pertunjukan hiburan.

B. PENCAK SILAT

Silat merupakan seni bela diri yang dimiliki oleh masyarakat minang kabau yang di
wariskan secara turun temurun dari generasi ke generasi.masyarakat minang kabau memiiki
tabiat suka merantau ,untuk merantau harus memiliki bekal yang cukup dalam menjaga diri
dari hal hal buruk yang terjadi selama perjalanan.secara fungsinya silek dapat di bedakan

menjadi dua yakni :

a. panjago diri (pembela diri dari serangan musuh)

b. Parik Paga dalam nagari (sistem pertahanan negeri)
Perguruan silat yang ada di nagari baringin antara lain:

a. Persikum Silek kumango
b. Ba olang olang (layang layang)
c. Sipak Rago

2.1.6 KESENIAN ANAK NAGARI
1. Talempong

2. Saluang

3. Pupuik Sarunai

4

Bansi



5. Rebana

2.1.7 PROSESI ADAT
2.1.7.1 PERNIKAHAN

a) Maminang

Dua pelaksanaan di Nagari :

Beberapa orang dari keluarga pihak laki-laki yang terdiri dari Datuak, Mamak,
Malin, Tungganai, dll datang ke rumah keluarga perempuan dengan membawa
carano pada hari yang sudah disepakati.Pihak keluarga perempuan menanti
dengan senang hati dan setelah berbincang-bincang sejenak, pihak keluarga
perempuan menyuguhkan makanan.Setelah selesai makan niniak mamak
pihak laki-laki menyampaikan maksudnya kepada niniak mamak pihak
perempuan dengan petatah petitih adat minang.Niniak mamak pihak
perempuan, mempalegakan kepada ninik mamak dan kepada seluruh keluarag
pihak perempuan untuk mencari mufakat untuk menerimanya.Juru bicata
perempuan menyampaikan hasil kesepakatan kepada niniak mamak pihak
laki-laki dan batamulah rueh jo buku atau diterima.Kedua belah pihak
bermusyawarah untuk menetapkan hari pernikahannya dan disepakatilah hari
H pernikahannya.

Perempuan ke rumah tangga laki-laki dengan bawaaan siriah jo carano dan
buah tangan dari bundo kanduang berupa kue dan lapek bareh.

Kedua belah pihak menyelesaikan persyaratan yang ditentukan oleh kantor

KUA setempat dan kantor Wali Nagari setempat.

Pada hari H sebelum prosesi pernikahan utusan dari pihak perempuan

menjemput calon suami dengan membawa siriah langkok dan buah tangan.

Setelah selesai pernikahan, pihak keluarga perempuan mengundang ke

rumahnya untuk bersilaturahmi dan makan bersama.



b) Kenduri Perkawinan (Walimatul ‘urus)

d)

Pihak keluarga perempuan bersama rombongan datang ke rumah pihak
keluarga laki-laki untuk menjemput marapulai secara adat dengan membawa :
Kain satalam (baju adat, saluak, karih, kunci, carano).di tambah dengan
makanan yang di atur oleh adat masing — masing.

Setelah diterima oleh pihak ninik mamak laki-laki maka rombongan
penjemput dan rombongan marapulai berangkat bersama-sama kerumah anak
daro setelah selesai makan minum dan doa bersama.

Sampai dirumah perempuan disambut secara adat dan marapulai dengan
berpakaian adat duduk bersanding dengan anak daro.

Keluarga perempuan menjamu keluarga laki-laki dengan melalui niniak
mamaknya dipersilahkan makan bersama dengan memakai petatah petitih.
Selesai makan dan minum niniak mamak laki-laki mempertaruhkan marapulai
kepada ninik mamak perempuan dengan petatah petitih.

Setelah diterima oleh pihak perempuan, niniak mamak perempuan juga
mempertaruhkan mempelai perempuan kepada niniak mamak laki-laki.
Setelah dilakukan doa selamat niniak mamak pihak laki-laki minta untuk
pulang dengan petatah petitih adat kepada niniak mamak perempuan.

Niniak mamak keluarga perempuan mampaiyokan setelah dapat kata sepakat
dan diiringi dengan ucapan maaf dan kerelaan.

Rombongan keluarga laki-laki diizinkan untuk pulang.

Selesai.

Manyilau Kadudukan

Andan dan Pasumandan dari pihak laki-laki manyilau kadudukan (rumah

tempat tinggal) anak daro dengan bawaan sesuai dengan yang diatur oleh adat.

Manjalang

Dalam hal ini manjalang bisa diartikan memperkenalkan kedua belah

pihak dengan cara menurut kerumah-rumah, baik dari pihak perepuan maupun

laki-laki (diutamakan mamaknya).



e) Ma anta Pangidaman (Manyilau tujuah bulan)

Pihak keluarga laki-laki datang kerumah tangganya mengantar
pangidaman sesuai dengan adat dan dengan tujuan mendo’akan bayi yang di
kandung.

2.1.72 TURUN MANDI DAN AKIKAH

Setelah seorang anak lahir maka keluarga mengadakan :

1. Turun mandi

- Turun mandi pada usia 7 hari dan ada pula yang langsung diakikahkan kalau
orang tuanya mampu

- Dan adapula yang mengakikahkannya itu setelah anaknya belajar di SD
dengan 2 ekor kambing untuk anak laki-lakidan 1 ekor kambing untuk anak
perempuan

- pada prosesi turun mandi lansung di parabun dan di manis manisi oleh pihak
bako yang mana prosesi pelaksanaan nya di atur dalam adat masig2.

- Pada prosesi turun mandi bagi anak perempuan di tindik telinganya dan untuk
anak laki2 di potong rambut nya oleh bako sebanyak 3 atau 5 orang dari pihak
bako dan keluarga

2.1.7.3 KHITANAN

Sesudah anak laki-laki memasuki usia + 10 tahun, maka sesuai dengan sunnah
agama di sunat atau di khitan. Dimana pada waktu prosesinya dari pihak bako membawa

bawaan sesuai dengan yang di atur oleh adat.

2.1.7.4. KHATAM AL QUR’AN

Setelah seorang anak lancar membaca Al-qur’an, maka orang tua dan guru mengaji

bermusyawarah guna mengadakan khatam Al-qur’an dengan cara-cara sebagai berikut :

- Masing-masing anak laki-laki biasanya berpakaian yang isalami dan biasanya
memakai sorban.

- Anak perempuan berpakaian muslimah dengan pernak-perniknya.



- Rombongan anak-anak yang khatam dan diikuti rombongan masyarakat diarak
keliling kampung pakai drumband menuju masjid dan ada juga yang pakai barisan
berkuda.

- Pada waktu keliling kampung pihak bako dri anak yang khatam membawa nasi
kunik bertajuk

- Masing-masing anak membaca Al-qur’an secara bergantian yang diniali oleh
ghori yang telah ditunjuk.

- Sudah ada penilaian dari juri untuk murid-murid, maka murid-murid diberi ijazah
khatam.

- Persatuan wali murid memberikan hadiah untuk guru anaknya sebagai tanda

terima kasih.

2.1.7.5 KEMATIAN

Bila ada seseorang meninggal dunia di dalam Nagari, maka diadakanlah hal sebagai

berikut :

- Pihak keluarga datang ke masjid untuk memberitahu agar tabuh / sirine
dibunyikan.

- Masyarakat berbondong-bndong ke rumah duka dan yang laki-laki ke makan
perkuburan.

- Yang menggali kuburan dan pihak ninik mamak duduk mengawasi dan memimpin
anak kemenakan bekerja.

- Dimuka ninik mamak diletakkan carano dengan berisikan sirih sebagai tanda adat.

- Setelah liang lahat mulai digali, maka ninik mamak bersama-sama datang ke
rumah guna mencabiak kain kafan.

- Setelah kain kafan dicabiak, ninik mamak keluar menuju amsjid / mushalla dan
jenazah pun dimandikan, dikafani, dan dibawa ke masjid / mushalla untuk
disahalatkan.

- Dalam memandikan turut bagian sibakonya dan menyediakan kain kafan gadang
dan payung hitam

- Selesai shalat junazah dibawa ke kuburan untuk dimakamkan.

- Setelah selesai ditutup dengan do’a, maka masyarakat baru pulang ke rumah

masing-masing dan biasanya ta’ziah diteruskan di rumah.



- Untuk kain kafan jenazah di bawakan oleh andan pasumandan bako baki dri pihak

keluarga.

1. Tanam Penghulu

Datuak atau penghulu adat adalah gelar pusaka yang dipakai secara turun temurun

dari suatu kaum yang dipilih secara musyawarah mufakat terhadap salah seorang anak

kemenakan yang patut dan dipercaya untuk memimpin anak kemenakan.

Birik-birik turun kasamak

Dari samak turun kahalaman

Dari ninik turun ka mamak

Dari mamak turun ka kamanakan

Proses pengangkatan sbb :

- Musyawarah mencari salah seorang yang patut dan dipercaya.

- Diimbauan

Bisa ditanah sirah atau dipekuburan

Bisa ditangah rumah sesuai dengan kesepakatan

- Di resmikan

Kalau sendirian bisa dirumah

Kalau banyak bisa ditempat yang disepakati

Dengan berpakaian adat seperti saluak, karih dan pakai baju hitam
Membayar uang adat sesuai aturan setempat

Kenduri dengan menyemblih Kerbau, satu bersama atau satu perorang

Dan patisi doa bersama

2. Turun Ka Sawah

1. Di suatu nagari sebelum turun ke sawah, masyarakat berkumpul di suatu tempat

untuk menentukan kapan dimulai turun ke sawah yang disebut dengan bakawuh.

2. Sebelum dimulai menyemaikan benih, masyarakat terlebih dahulu mengadakan

goro bersama, membersihkan bandar atau saluran air beberapa kali yang dipimpin

oleh ninik mamak.

3. Beberpa orang masyarakat yang sawahnya berdekatan manaburkan benih dan

benih padinya diusahakan bersama.



Setelah lumpur sawah matang, beberapa ibu-ibu memulai menanam padi.
Bersama padi, sampai pangan dikerjakan secara tolong menolong sesama
masyarakat.

Setelah pangan selesai, masyarakat yang padinya sampai sehisab, biasanya
mengadakan acara syukuran sekaligus mengeluarkan zakatnya kepada
mustahaknya, yaitu orang yang berhak menerimanya.

Doa Selamat.

2.1.8 PROSESI MALAKOK

Malakok di minang kabau adalah proses bergabung nya seseorang dengan adat minang

kabausehingga orang tersebut bisa di sebut orang minang.

Malakok adalah,kelompok atau anggota masyarakat atau pendatang yang berasal dari luar adat

yang salingka nagari atau dari luar minang kabau yang dapat di masukan kedalam sebuah suku yaang

ada di dalam nagari nagari di minang kabau.seperti urang sumando,para pendatang baik sebagai

pegawai atau pedagang yang tinggal dalam waktu yang lama di minang kabau.

Pada prosesi malakok ini di atur oleh adat yang di pakai salingka nagari.

2.1.8.1 PAGANG GADAI

Prinsip pagang gadai yang sering dipakai di nagari Baringin yaitu dalm waktu 2 tahun ketiga

maka objek gadai tersebut sudah bisa ditebus, ataupun kalau belum ditebus bisa dengan

menambabh nilai gadai atau tidak.

2.1.8.2 SAPAAN DALAM MASYARAKAT

NO BENTUK HUBUNGAN DENGAN BENTUK KATA SAPAAN YANG DI
LAWAN BICARA PAKAI

1. | Ibu Kandung Amak / Andeh / Ibu / Bundo / Umi

2. | Kakak Perempuan lbu Mak Tuo / Adang

3. | Adik Perempuan Ibu Etek / Ucu

4. | Kakak dan Adik Laki-laki Ibu Mamak

5. | Ibu Kandung dari lbu Nenek / Niniak




6. | Kakak Laki-laki kandung Uda

7. | Saudara laki-laki sepupu yang sebaya | Nama diri yang disapa / Wa’ang

8. | Adik laki-laki kandung Nama diri yang disapa / adiak /
Wa’ang

9. | Kakak Perempuan Kandung Uni

10. | Saudara perempuan sepupu Yyang | Nama diri yang disapa / kau / gau /

sebaya adiak

11. | Adik Perempuan Kandung Nama diri yang disapa / Adiak / kau /
gau

12. | Anak Laki-laki Kandung Nama diri yang disapa / Wa’ang

13. | Anak Perempuan Kandung Nama diri yang disapa / kau / gau

14. | Cucu laki-laki kandung Nama diri yang disapa / buyuang /
wa’ang

15. | Cucu Perempuan Kandung Nama diri yang disapa / Upiak / Kau /
gau

16. | Suami Uda / Uwan

17. | Istri Nama diri yang disapa / Kau / Gau

18. | Ayah Kandung Apak / Ayah / Abak

19. | Kakak Laki-laki ayah Apak / Pak Tuo

20. | Adik laki-laki ayah Pak Etek

21. | Kakak Perempua Ayah Mak Tuo

22. | Adik Perempuan Ayah Etek

23. | Ayah Kandung dari lbu / Ayah | Gaek / Datuak

Kandung dari Ayah
24. | Istri dari Mamak / Paman Amai




219 PROSESI MENDIRIKAN RUMAH GADANG

1. Menyusun Rencana
Rumah gadang adalah milik kaum maka rencana tersebut dimulai dengan
melakukan musyawarah dengan pihak yang berkepentingan dan terlibat, selanjutnya
pangulu suku akan mencapaikan rencana dan hasil musyawarah kepada pangulu suku

yang lain.

2. Mencari Bahan Bangunan
Semua bahan bangunan biasanya diambil dari tanah ulayat kaum, proses

mencari bahan bangunan dilakukan secara gotong royong.

3. Pekerjaan Membangun
Setelah bahan bangunan lengkap kegiatan pertama yang dilakukan yaitu Mandarahi
tiang tuo dengan darah ternak yang dipotog, pekerjaan selanjutnya dilakukan setelah
kayu selesai diolah batagak tunggak tuo, pekerjaan ini pada hakikatnya mendirikan
semua tiang.
prosesi yang dilakukan pada saat batagak tonggak tuo :
- Adzan
- Letusan Badiah / Senapan
- Ditonggak tuo tersebut diletakkan :
e Pisang Batu
e Tabu Itam
e Karambia Tumbuah
e Tawa Nan Ampek
e Anak Pisang Batu
e Pinang Satandan

¢ Siriah dan akar-akarnya

2110 KELEMBAGAAN NAGARI



A. TUNGKU TIGO SAJARANGAN DAN TALI TIGO SAPILIN
Minangkabau tidak saja unik dengan garis keturunannya atau sistem pemerintahan
nagarinya, tetapi juga pada sistem kepemimpinannya. Membahas soal kepemimpinan di
Nagari Baringin ini, maka tidak bisa dilepaskan dari konsep tungku tigo sajarangandan
tali tigo sapilin, yang terdiri dari unsur-unsur sebagai berikut:
1) Kepemimpinan niniak mamak
2) Kepemimpinan alim ulama

3) Kepemimpinan cadiak pandai

Ketiga bentuk kepemimpinan ini lahir dan ada, tidak lepas dari sejarah masyarakat
minangkabau sendiri. Ketiga corak kepemimpinan tersebut mempunyai perbedaanterutama sekali
statusnya dalam masyarakat adat. Kepemimpinan niniak mamak merupakan kepemimpinan
tradisional, ia sesuai dengan pola yang telah digariskan oleh adat. Kepemimpinan secar
berkesinambungan, dengan arti kata “patah tumbuah hilang baganti” dalam kaum masing-masing,
suku dan nagari. Seseorang tidak akan berfungsi sebagai niniak mamak dalam massyarakat adat
seandainya dalam kaum keluarga sendiri tidak mempunyai gelar kebesaran kaum yang diwarisinya.
Kepemimpinan alim ulama dan cadiak pandaidapat diperoleh oleh siapa sajatanpa membedakan asal
usul dan keturunan. Kepemimpinan dan kharisma seorang alim ulama dan cadiak pandai tidak
terbatas pada lingkungan masyarakat tertentu, dan malahan peranannya jauh dari masyarakat
nagarinya. Ketiga sistem kepemimpinan tadi dalam masyarakat Minangkabau disebut “tungku tigo
sajarangan, tali tigo sapilin”. Mereka saling melengkapi dan menguatkan, dan juga merupakan
filosofi dalam kepemimpinan masyarakat Minangkabau. Ketiga unsur tersebut menjadi simbol

kepemimpinan yang memberi warna dan mempengaruhi perkembangan masyarakat Minangkabau.

B.KEPEMIMPINAN NINIAK MAMAK

Niniak mamak atau yang lebih dikenal dengan nama pangulu adalah pemimpin adat
(fungsional adat) di Minangkabau. Jabatan niniak mamak adalah sebagai pemegang sako
datuak secara turun temurun menurut garis keturunan ibu dalam sistem matrilineal. Sebagai
pemimpin adat maka ia memelihara, menjaga, mengawasi, megurusi, dan menjalankan seluk
beluk adat. la adalah pemimpin dan pelindung kaumnya atau anak kemenakannya menurut
sepanjang adat. Keberadaan niniak mamak ditengah masyarakat lebih jauh terlihat dalam
pepatah adat berikut :

Ibaraik kayu gadang ditangah koto
Ureknyo tampek baselo
Batangnyo tampek basanda



Dahannyo tampek bagantuang
Daunnyo katampek bataduah kahujanan
Tampek balinduang kapanehan
Nan didahulukan salangkah
Nan ditinggikan sarantiang
Ka pai tampek batanyo
Ka pulang tampek babarito
Maksudnya niniak mamak mempunyai kedudukan yang lebih tinggi dibanding

jabatan lainnya yang ada di dalam masyarakat, merupakan tempat sandaran dan
tempat bertanya tentang berbagai permasalahan yang dihadapi warga dalam suatu
nagari.

Tugas pokok seorang niniak mamak di Minangkabau adalah untuk memelihara/memimpin

anak kemenakannya sesuai dengan pepatah:

Kaluak paku kacang balimbiang

Baok manurun ka saruaso

Tanamlah siriah jo ureknyo

Anak dipangku kamanakan dibimbiang

Urang kampuang dipatenggangkan

Tenggang sarato jo adatnyo

Tenggang nagari jan binaso
Maksudnya niniak mamak mempunyai kepedulian yang tinggi terhadap anak dan kemenakan.
Terhadap anaknya sendiri dipangku dengan pencarian, kemenakannya dibimbing dengan
pusaka, dan selanjutnya ia arif pula pada orang kampungnya yang harus ditenggangatau
diperhatikan pula dengan penerapan adat istiadat yang berlaku.

Kepemimpinan niniak mamak itu disamping arif bijaksana, ia juga harus pintar
memilah-milah diantara sekian banyak kasus yang terjadi di kalangan anak kemenakan atau
masyarakatnya. la akan mengambil suatu keputusan yang bijak, masuk akal dan
menyenangkan dengan ukuran-ukuran (norma) yang umum.

Prinsip kepemimpinannya adalah:

Bapantang kusuik indak salasai

Bapantang karuah indak janiah

Artinya setiap persoalan yang tumbuh dalam kaum, suku dan nagari dapat dicari

pemecahannyamelalui musyawarahdan mufakat.



C. KEPEMIMPINAN ALIM ULAMA
Kekuatan filosofi “Adat basandi syara’, syara’ basandi kitabullah” (ABS SBK)

merupakan dasar dari kehidupan masyarakat minangkabau. ABS SBK yang merupakan buah
penghayatan yang dalam, diharapkan tercermin dalam bentuk perilaku yang luhur dan akhlak
yang mulia. Nilai-nilai budaya inilah yang menjadi pegangan hidup yang positif, mendorong
dan merangsang masyarakat minang untuk terus berprestasi, dan menjadi penggerak kegiatan
masyarakat bernagari. Sikap jiwa yang lahir dari pemahaman syara’ dalam budaya
minangkabau, menjadi kekuatan besar dari kekayaan budaya masyarakat yang tak ternilai
harganya. Berdasarkan filosofi ini, maka keberadaan alim ulama di minangkabau tidak bisa
dipandang sebelah mata, tetapi menjadi bagian penting dalam tatanan kehidupan di
masyarakat, mengingat kuatnya tradisi keagamaan yang mengikat kehidupan bermasyarakat
minangkabau. Ulama lebih banyak berfungsi sebagai Pembina Imam dan akhlak anak nagari,
ulama bukan punya kaum atau suku saja tetapi adalah milik nagari. Sifat pelayanannya adalah
kenagarian. Konsep kepemimpinan alim ulama dijelaskan dalam pepatah adat dibawah ini :

Suluah bendang dalam nagari

Palito nan tak namuah padam

Duduaknyo bacamin kitab

Tagak nan rintang jo pituah

Maksudnya alim ulama bertindak sebagai obor (suluah) yang menerangi dari
kegelapan. la harus tau akan halal dan haram, tau yang hak dan yang bathil, dan tau akan
syariat dan hakikat, serta mampu jadi penenang bagi setiap kerusuhan yang terdapat dalam
masyarakat nagari. Dalam sistem pemerintahan nagari, ulama perlu diberikan posisi tawar

yang kuat, terutama sekali dalam mengontrol akhlak penyelenggara pemerintahan nagari.

D. KEPEMIMPINAN CADIAK PANDAI

Pendidikan bagi masyarakat minangkabau merupakan sesuatu yang sangat penting.
Ungkapan kok nak mambantuak batuang iyolah dari rabuang, merupakan salah satu wujud
dari pentingnya pendidikan bagi masyarakat minangkabau. Ungkapan tersebut memiliki
makna yang sangat substansial. Bagi masyarakat minangkabau pendidikan harus dimulai
sejak usia dini, yang dalam hal ini dikiaskan dengan rebung. Pembentukan watak manusia
harus dimulai dari kecil, sejak manusia belum memiliki karakter yang sesungguhnya, bila
telah dewasa sangatlah sulit membentuk watak manusia. Hal ini dikuatkan dalam ungkapan :

Ketek tanjo anjo
Gadang tabao-bao



Tuo taruba tido
Secara formal dalam sistem kepemimpinan di minangkabau dipegang oleh kalangan

cadiak pandai sebagai kalangan yang berilmu pengetahuan dalam arti yang luas. Cadiak
pandai mempunyai tugas dalam membuat undang-undang atau membuat peraturan. Sebagai
orangyang berilmu dan dipandang arif bijaksana, ia haruslah :

Tau dek rantiang nan ka mancucuak

Tau di dahan nan ka maimpok

Artinya dalam proses kepemimpinannya, cadiak pandai harus bisa mengantisipasi
berbagai kemungkinan yang akan terjadi dan mencari pemecahan masalah dari berbagai
persoalan yang timbul dalam masyarakat. Sebagai pemimpin dalam struktur pemerintahan di
minangkabau, kalangan cadiak pandai harus bisa menjadi jembatan bagi masyarakatnya
dengan dunia luar. Jalinan komunikasi yang efektif dengan lingkungan yang berasal dari luar
daerahnya ikut menentukan kemajuan daerah yang dipimpinnya.

E. URANG AMPEK JINIH

1. PANGULU

a. Bertanggung jawab ke luar dan ke dalam suku dan atau kampuang dalam
memimpin anak kemenakan.

b. Karena kato pangulu kato pusako tagak dipintu bana, maka pangulu bertugas
menghukum adia bakato bana.

c. Berfungsi mengkondisikan dan mengkonsultasikan segala hal yang akan diambil
keputusan kepada seluruh perangkat suku dan atau kampung.

d. Berwenang menunjuk perangkatnya dalam melaksanakan tugas pokok dan
fungsinya.

e. Manuruik labuah nan luruih, maikuik kato nan bana, mamaliharo anak
kamanakan, dan manjago harato pusako.

Pangulu di dalam ungkapan adat dinyatakan sebagai berikut :

Kayu gadang ditangah koto
Batang gadang tampek basanda
Dahannyo tampek bagantuang
Ureknyo tampek baselo

Daun rimbun tampek balinduang
Tampek balinduang kapanehan
Tampek bataduah kahujanan

Nan tinggi tampak jauah
Nan dakek jolong basuo
Kapai tampek batanyo



Kapulang tampek babarito

Ungkapan tersebut menyatakan, seorang pangulu di minangkabau adalah sebagai
pelindung bagi anak dan kemenakannya, juga sebagai pengayom dari masyarakatnya. Selain itu,
pangulu juga merupakan orang yang terpandang dan dikenal oleh semua anak dan kemenakannya.
Sebagai pelindung, pangulu juga menjadi tempat bertanya dan tempat melapor bagi yang

dipimpinnya.

2. MANTI
Manti adalah pembantu pangulu di bidang tata laksana pemerintahan. Hal-hal yang
berhubungan dengan pemerintah menurut adat diurus oleh manti. Mengenai manti ini

diungkapkan didalam adat sebagai berikut :

Urang nan cadiak candokio
Sarato arif bijaksano

Tau jo urek nan kamanyangkuik
Tau jo rantiang kamancucuak
Tau jo dahan kamaimpok

Tau jo ombak nan basabuang
Tau jo angin nan basiyuik
Tau jo kieh kato sampai

Alun bakilek lah takalam
Takileh ikan dalam aia

Ikan takilek jalo tibo

Lah tantu jantan batinonyo

Seorang manti adalah orang yang arif bijaksana. la pandai membaca situasi,
membaca keadaan. la dapat bertindak tepat dan cepat dalam mengatasi masalah. Dalam
melaksanakan tugas ia senantiasa bertindak hati-hati. Oleh karena itu manti disebut juga

sebgai pembantu utama pangulu dibidang pemerintahan adat.

3. MALIN
Malin adalah pembantu pangulu dibidang agama. Semua urusan agama menjadi

tanggung jawabnya. la bertindak menurut ajaran islam, menurut Alquran dan Hadist.



Tugasnya membimbing masyarakat ke jalan yang ditentukan dalam islam. la membimbing
anak-anak mengaji, mengajari anak-anak melaksanakan ibadah, dan memberi penyuluhan
kepada masyarakat dalam islam. Malin dinyatakan dalam adat sebagai berikut :

Suluah bendang dalam nagari

Nan tau di hala dan haram

Nan tau di sah dan batal

Nan tau jo syariat jo hakikat
4. DUBALANG

Dubalang (hulubalang) adalah pembantu pangulu dibidang keamanan. la bertugas
menjaga dan memelihara keamanan dan ketentraman masyarakat. Dengan keberadaan
dubalang, masyarakat merasa aman dan tentram. Mengengai dubalang dinyatakan dalam adat
sebagali berikut :

Nan bamato nyalang, talingo nyariang
Mamakai usua jo pareso

Tau disumbang jo salah

Parik paga dindiang nan kokoh
Maampang lalu ka subarang
Mandindiang sampai ka langik
Manjago cabua koknyo tumbuah
Sia baka maliang jo cilok
Manjago barih kok talampau.
Nan ka manyenseng langan baju
Mahariak mahantam tanah
Tagak indak tasendak
Malenggang indak tapampeh

F. JINIH NAN AMPEK
Jinih nan ampek bertugas atau berkedudukan di nagari atau masjid, yaitu imam,
khatib, bilal, dan ghadi. Jinih nan ampek ini adalah perwakilan malin dari masing-masing
suku. Jika di kaum (rumah bagonjong) dia menjadi malin, maka di nagari (masjid) dia bisa

saja menjadi imam, khatib, bilal, atau ghadi.



G. SISTEM KEKERABATAN /KELARASAN
Sistem kekerabatan / kelarasan yang ada di nagari baringin yaitu sistem kekerabatan Bodi

caniago.

2.2 KONDISI UMUM NAGARI

2.2.1 KONDISI GEOGRAFIS NAGARI

a. Kondisi Geografis Nagari

Nagari Baringin terletak pada 00°17’ LS-00°39’ LS dan 100° 19’ BT-100° 51’ BT mempunyai
luas 13,15 Km?* terdiri dari 13 Jorong. Berdasarkan ketinggian, Nagari Baringin terletak pada

ketinggian antara 445 s/d 450 meter di atas permukaan laut.

b. Batas Administrasi Nagari

Batas-batas administrasi Nagari Baringin adalah sebagai berikut:

- Sebelah Utara : berbatasan dengan Nagari Simpuruik
- Sebelah Selatan : berbatasan dengan Nagari Limo Kaum
- Sebelah Barat : berbatasan dengan Nagari Gurun

- Sebelah Timur : berbatasan dengan Nagari Saruaso

c. Luas Wilayah
Luas wilayah Nagari Baringin adalah 13,15 Km? atau 1.315 Ha, dengan perincian

luas per Jorong adalah sebagai berikut :

Tabel 1.1
Luas Wilayah Jorong

di Nagari Baringin Kecamatan Lima Kaum

) Persentase
No. Jorong Luas (Km?)
(%)

1. Baringin 3,25 24,71
2. Lantai Batu 3,50 26,61
3. Malana Ponco 0,25 1,90
4, Bukit Gombak 4,25 32,31
5. Kampung Baru 0,53 4,03




6. Jalan Minang 0,20 1,52
7. Parak Juar 0,30 2,28
8. Belakang Pajak 0,10 0,76
9. Pasar 0,30 2,28
10. Diponegoro 0,10 0,76
11. Kampung Sudut 0,07 0,53
12. | Jati 0,20 1,52
13. Sigarunggung 0,10 0,76
Jumlah 13,15 100,00

d.

Topografi Nagari Baringin berbukit-bukit dan bergelombang, beriklim tropis dan
memiliki kawasan hutan. Luas lahan di Nagari Baringin sebagian besar terdiri dari kawasan
hutan + 0,7 %. Bila dilihat dari komposisi penggunaannya, lahan di Nagari Baringin lebih

banyak diperuntukan untuk sektor pertanian seperti sawah, perkebunan sebagaimana tabel

TOPOGRAFIS DAN PENGGUNAN LAHAN

berikut:
Tabel 1.2
Luas Lahan Menurut Penggunaan
di Nagari Baringin
No. Penggunaan Lahan Luas Area (Ha) Persentase (%)
1. Pemukiman 315 23,59
2. Sawah 269 20,46
3. Tanah Kering 85 6,46
4, Kebun Campuran/Sejenis 202 15,36
5. Perkebunan 66 5,02
6. Hutan 152 11,56
7. Padang/Semak/Alang-alang 9 0.68
8. Tanah terbuka 145 11,03




Lainnya (Rumah Ibadah,
9. 72 5,47
Sekolah)
Jumlah 1.315 100,00
e. HIDROLOGI
Irigasi berpengairan teknis dan non teknis
f. KLIMATOLOGI
1. Suhu24-34¢C
2. Cerah hujan: 1403 - 1500 .....
3. Kelembaban Udara
4. Kecepatan Angin
2.2.2 PEREKONOMIAN NAGARI
Tabel 4. Tabel Sumber Penerimaan Nagari
Sumber Tahun
No . Ket
Penerimaan 5414 2015 2016 2017
Bagi Hasil Pajak
dan Restribusi
78.404.795 | 37.367.552 59.122.100 67.92.000
Daerah
DAKN
1. Provinsi 100.000 87.000.000
2. Daerah .000
2.383.00 85.000.000 470.000.000
505.000 0.000
.000
DN
(APBN) 301.414.174 684.476.000 878.370.000




4. ADN 532.378.00 | 571.320.000 | 1.341.215.000 1.349.507.000

0
(APBD) 13.982.880

13.982.880

Tabel tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa :

1. Penerimaan Pajak (PBB) mulai tahun 2016 s/d 2017 mengalami peningkatan sebesar :
58, 55 % dari tahun 2016 s/d 2017 sebesar 69, 99 %.-
Penyebab peningkatan penerimaan pajak tersebut dari tahun 2016 s/d 2017 adalah

sebagai berikut :

a. Alih fungsi Lahan dari sawah / tanah kosong
b. Kenaikan NJOP

2. ADN / Alokasi Dana Nagari adalah Perimbangan keuangan dari APBD Kabupaten yang
diterima oleh Nagari

3. DAK/ Dana Alokasi Khusus adalah Dana bantuan dari Pemerintahan Pusat, Provinsi dan

Kabupaten yang penggunaannya diatur oleh si pemberi bantuan besar

2.2.3 GAMBARAN UMUM DEMOGRAFI

2.2.3.1 JUMLAH PENDUDUK
Jumlah penduduk Nagari Baringin tahun 2017 tercatat sebanyak 16.578 jiwa

sebagaimana tabel di bawah ini:



Tabel 1.3

Luas wilayah dan Jumlah Penduduk Berdasarkan

Jorong Tahun 2018

Luas PENDUDUK
No Jorong W.ilayah Laki-laki Perempuan Jumlah
(km?) (jiwa) (jiwa) (jiwa)
1. Baringin 3,28 1.532 1.433 2965
2. | LantaiBatu 3,50 1.262 1.271 2533
3. | Malana Ponco 0,25 1.275 1.288 2563
4. | Bukit Gombak 4,25 1.119 1.190 2309
5. | Kampung Baru 0,50 832 841 1673
6. | Jalan Minang 0,20 184 197 381
7. | ParakJuar 0,30 728 739 1467
8. | Belakang Pajak 0,10 182 178 360
9. | Pasar 0,30 210 185 395
10. | Diponegoro 0,10 119 136 255
11. | Kampung Sudut 0,07 168 150 318
12. | Jati 0,20 446 459 905
13. | Sigarunggung 0,10 214 240 454
Jumlah 13,15 8.271 8.307 16.578

Sumber data:Pemerintah Nagari Baringin 2017




1) Menurut Jenis Kelamin
Dilihat dari segi komposisi penduduk berdasarkan jenis kelamin di Nagari

Baringin dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.4
Komposisi Penduduk Menurut Jenis Kelamin

Di Nagari Baringin (Tahun 2011 S/D Tahun 2017 )

Tahun Jumlah"Penduduk La.lfi-laki % Pert.e.mpuan %
(jiwa) (jiwa) (jiwa)

2011 14.530 6917 47,60 7613 52,40
2012 15.315 7521 49,10 7794 50,90
2013 15.760 7862 49,10 7898 50,90
2014 16.228 8137 50,14 8091 49,86
2015 16.401 8180 49,87 8221 50,13
2016 16.575 8264 49,86 8311 50,14
2017 16.578 8.271 49,89 8.307 50,11

Sumber data:Pemerintah Nagari Baringin 2017



2) Menurut Kepadatan Penduduk
Tabel 1.5

Kepadatan Penduduk

Di Nagari Baringin Tahun (2011-2017)

Jumlah duduk Kepadatan
umlah pendudu

Tahun "p Luas Wilayah (KM?) Penduduk

(jiwa) . )

(Jiwa/Km?)
2011 14.530 13,15 1104
2012 15.315 13,15 1164
2013 15.760 13,15 1198
2014 16.228 13,15 1234
2015 16.401 13,15 1247
2016 16.575 13,15 1260
2017 16.578 13,15 1261

Sumber: Pemerintah Nagari Baringin 2017

3) Menurut Jenis Pekerjaan

Tabel 1.6

Jumlah Penduduk Usia 15 Tahun ke atas yang Bekerja Menurut

Lapangan Usaha Di Nagari Baringin Tahun 2017

No Jenis Pekerjaan Laki-laki Perempuan | Jumlah
1. Pertanian 1407 497 1904
2. | Pegawai Negri Sipil 419 439 858

3. | Pengawai BUMN(PLN) 67 29 96




4. | Perkeja Bangunan/ konstruksi 194 7 201

5. | Perdagangan, 880 659 1539
6. | Pengangkutan dan komunikasi 102 15 117
7. | Lembaga. Keuangan
(BPR,BANK,BMT) 38 2 47
8. | Jasa-jasa Lainya 311 205 516
9. | Perbengkelan 59 - 59
10. | Karyawan hotel dan restoran 47 25 72
Jumlah 4972 283 5244

4) Menurut Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan di Nagari Baringin dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel.1.7

Jumlah Penduduk Menurut

Pendidikan yang Ditamatkan dan Jenis Kelamin Tahun 2017

NO TINGKAT PENDIDIKAN JUMLAH JUMLAH MURID TOTAL
SEKOLAH
Laki-laki Perempuan
1 TK 8 330 318 648
2 a. SD Negri 14 1422 1349 2771
b. SD Swasta 3 404 359 763
c. MIS 1 63 60 123
3 SLTP 3 1207 1288 2435
4 a. MTS Negri 1 396 440 836
b. MTS Swasta 1 221 154 375




5 a. SMA Negri 2 495 715 1210
b. SMA Swasta 1 237 347 584
6 a. SMK Negri 1 271 31 302
b. SMK Swasta 2 322 70 392
JUMLAH 37 5.868 5.131 10.439
Tabel.1.8
AGAMA
NO AGAMA JUMLAH
1 Islam 12579 Orang
2 Kristen 132 Orang
3 Protestan 61 Orang
4 Katolik 27 Orang
5 Hindu -
6 Budha 9 Orang

Dari tabel tersebut diatas dapat disimpulkan

1. Kependudukan
Jumlah usia produktif lebih banyak disbanding dengan usia anak — anak dan lansia

dengan perbandingan : 70 % :57 %:14 %

2. Kesejahteraan
Jumlah KK sedang mendominasi yaitu 58% KK prasejahtera :38% ,KK Sejahtera 2,85%,KK
Miskin 1,04%.

3. Tingkat Pendidikan



Kesadaran tentang pentingnya pendidikan terutama pendidikan 9 tahun terjadi
beberapa tahun ini sehingga jumlah lulusan SD dan SLTP mendominasi peringkat

pertama.

4. Mata Pencaharian
Realitas mata pencaharian penduduk petani dan buruh tani, sebab ini mudah turun

temurun, apa lagi sawah pertanian cukup luas dan pengairan yang memadai.

5. Agama
Seluruh warga masyarakat Nagari Baringin adalah beragama Islam, kecuali ada

pendatang yang beragama lain yang merantau ke Nagari Baringin

2.2.3.2 KONDISI EKONOMI

Topografi Nagari Baringin berbukit-bukit dan bergelombang, beriklim tropis
penggunaan lahan di Nagari Baringin lebih banyak diperuntukan untuk sektor
pertanian berdasarkan sensus Pertanian yang dilaksanakan tahun 2013 merupakan
sensus pertanian keenam yang diselenggarakan Badan Pusat Statistik (BPS) setiap
sepuluh (10) tahun sekali sejak Tahun 1963 sensus pertanian ini bermanfaat untuk
memberikan gambaran umum mengenai kondisi pertanian di Nagari Baringin
Kecamatan Lima Kaum.

Potensi Ungulan di Nagari Baringin terletak pada bindang Pertanian menurut
sensus pertanian oleh Badan Pusat Statistik Kabupaten Tanah Datar yang dilakukan
pada tahun 2013 yang tersebar di Wilayah (Jorong) Nagari Baringin seperti yang

terdapat pada keterangan dibawah ini :

a). Sektor Pertanian
Sentra produksi ungulan pada subsektor pertanian yang tersebar di Wilayah

(Jorong) Nagari Baringin seperti yang terdapat pada tabel dibawah ini:



Tabel 1.9
Sentra Produksi Komoditas Ungulan

Di Nagari Baringin Tahun 2017

No Komoditas Wilayah Sentra Produksi (Jorong)

1 | Tanaman Pangan Baringin, Lantai Batu, Malana Ponco, Bukit

Gombak, Jalan Minang, Parak Juar, Belakang
2 | Peternakan
Pajak, Jati, Sigarunggung.

3 | Perkebunan
Baringin, Lanati Batu, Bukit Gombak

4 | Hortikultura
Baringin, Bukit Gombak

5 | Kehutanan
Jorong Baringin, Lantai Batu, Bukit Gombak

6 | Budi Daya lkan

Jumlah Petani di Nagari Baringin menurut subsektor dan Jenis Kelamin (orang) seperti yang

terlihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1.10
Jumlah Petani Menurut Subsektor

Di Nagari Baringin

No Subsektor Laki-laki Perempuan Jumlah
1. | Kehutanan 105 95 200
2. | Peternakan 150 73 223
3. | Perkebunan 300 85 385
4. | Hortikultura 200 55 255




5. | Budi Daya lkan 258 193 451

6. | Tanaman Pangan 459 96 555

Jumlah 1472 1497 2069

Berdasarkan tabel diatas ada potensi peningkatan pendapatan penduduk di nagari Baringin

melalui sektor pertanian ini

Berdasarkan Jumlah Rumah Tangga usaha pertanian di Nagari Baringin dapat kita lihat seperti tabel
dibawah ini:
Tabel 1.11
Jumlah Rumah Tangga Usaha Pertanian

di Nagari Baringin

NO | Usaha pertanian Jumlah
1 Tanamam Pangan 506

2 Peternakan 389

3 Perkebunan 361

4 Hortikultura 261

5 Budi Daya lkan 174

6 Jasa Pertanian 88

7 Kehutanan 44

Jumlah 1823




b). Pertumbuhan Ekonomi di Nagari Baringin

Dari gambaran umum ekonomi unggulan seperti yang di ada dalam tabel di atas berdasarkan hasil
sensus pertanian tahun 2013 yang dilakukan oleh BPS Kabupaten Tanah Datar maka dapat diambil
kesimpulan pertumbuhan ekonomi di nagari baringin dapat di tingkatkan melalui hal-hal berikut

dibawah ini :

1) Perikanan (Budi Daya lkan)
Komoditi perikanan utama di Nagari Baringin adalah lkan Mas, Nila, Gurami, Lele,
Bawal,pada tahun 2017 Pemerintah Nagari Baringin mempunyai program kegiatan pembudidayaan
ikan yakni ikan larangan pada setiap jorong di kenagarian Baringin.sesuai dengan program

Pemerintah Daerah.

2) Perkebunan dan Holtikultura
Luas lahan perkebunan di Nagari Baringin seperti tabel di bawah ini:
Tabel 1.12
Luas Perkebunan

Di Nagari Baringin Tahun 2017

Luas
No. Jenis Produksi
(Ha)
1. | kelapa 10
2. | kulit manis 7
3. | cengkeh 5
4. | kakao 7
Jumlah 66 Ha

3) Kehutanan
Adapun usaha kehutanan bukan kayu yang dapat digali dan terus dikembangkan saat ini

adalah:



b) Kelapa

c) Kakao
Memperhatikan Peraturan Gubernur Sumatera Barat Nomor 60 tahun 2015 Tentang Tata
Cara Pemberian Izin Pemungutan Hasil Hutan Bukan Kayu pada hutan Lindung dan Hutan Produksi di
Provinsi Sumatera Barat. Nagari dapat bekerjasama dengan masyarakat sekitar hutan produksi,pihak
ketiga dan perorangan yang dianggap cakap oleh hukum dengan terbitnya peraturan gubernur
nomor 60 tahun 2015 ini berpotensi untuk meningkatkan perekonomian Masyarakat dan

Pendapatan Asli Nagari

4) Peternakan
Adapun Usaha Peternakan di Nagari baringin yang berkembang saat ini adalah Sapi
Potong dan ayam petelor pada tahun anggaran 2017 Nagari Baringin merencanakan Program
Kegiatan pemberian Bantuan Bibit sapi kepada Kelompok Peternak yang diusulkan melalui

Musrembang Kecamatan.

Berdasarkan hasil sesus ekonomi yang diselenggarakan Badan Pusat Statistik
kabupaten Tanah Datar peternak sapi potong yang ada di Nagari Baringin saat ini berjumlah 152
Rumah Tangga usaha peternakan selama periode tahun 2015 - 2017 seperti tabel di bawah ini:
Tabel 1.13

Jumlah Populasi Ternak

Di Nagari Baringin Tahun (2015 -2017)

No Jenis Ternak 2015 2016 2017
1. | Ayam Buras 3129 4213 5334
2. | Ayam Ras Petelur 7150 7300 7450
3. | Ayam Ras Pedaging 8350 8425 8750
4. | Itik 26500 31100 57500
5. | Kambing 180 193 293
6. | Kerbau 77 69 80
7. | Kuda 25 20 12
8. | Sapi Potong 280 312 348

5) Pertanian (Padi Sawah)



Usaha Pertanian di Nagari Baringin yang didominasi oleh subsektor Padi Sawah
subsektor ini sudah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan masyarakat nagari
baringin namun pada areal persawahan di nagari baringin mulai berkurang karena di gunakan
untuk areal perumahan.

6) Potensi Pariwisata

Sejalan dengan program Pemerintah,nagari baringin menpunyai potensi untuk dapat
dikembangkan menjai Destinasi Wisata yang perlu digali dan menjadi perhatian semua unsur

nagari.Pariwisata yang telah ada saat ini di Nagari Baringin diantaranya adalah:

1. Lubuak Larak
2. Lubuak Baringin
3. Benteng Vort Vanden Capelen
Untuk menunjang potensi Pariwisata di Daerah kabupten Tanah Datar,di Nagari Baringin juga

terdapat hotel, homestay, rumah makan dan restoran seperti pada tabel berikut:

tabel 1.14
Jumlah Hotel, Homestay dan Rumah Makan/Restoran

Di Nagari Baringin (2014 - 2017)

Jumlah (unit)
No. Uraian
2014 2015 2016 2017
1. Hotel 3 3 3 3
2. Homestay 1 3 3 3
3. Rumah makan/restoran 22 32 101 101

7) Lembaga Keuangan

Lembaga keuangan yang ada di nagari baringin dapat berpotensi untuk Peningkatan ekonomi

Masyarakat Nagari Baringin yang diantaranya adalah:

a. Koperasi



Koperasi merupakan salah satu lembaga keuangan yang dapat mendorong peningkatan

perekonomian masyarakat. Perkembangan koperasi di Nagari Baringin dapat dilihat pada tabel

berikut ;
Tabel 1.15
Perkembangan Koperasi
di Nagari Baringin Tahun 2015 - 2017

No. Uraian 2015 2016 2017
1. | Jumlah Koperasi 4 4 4
2. | Koperasi Aktif 4 4 4
3. | Koperasi Tidak Aktif - - 1
4 | Jumlah Anggota Koperasi 447 447 694

b. UKM
Usaha Kecil menengah di nagari baringin berkembang dengan baik hal ini dengan
banyaknya usaha industri rumahan di Nagari Baringin,potensi sektor industri ini di Nagari
Baringin seperti tabel dibawah ini:
Tabel 1.16

Perkembangan Industri

Di Nagari Baringin Tahun 2015 - 2017

No Jenis Industri 2015 2016 2017
1. | Industri Rumah Tangga 3 3 10
2. | Industri Kecil 10 10 15
3. | Industri Dari Kayu 5 5 8
4. | Gilingan Padi 4 6 6




5. | Bengkel 27 27 35

Dari gambaran umum tentang kondisi ekonomi di nagari baringin yang mempunyai luas 1,315 Ha
atau 13,15 Km dengan populasi penduduk 16.578 Jiwa cukup memberikan pengaruh terhadap

perekonomian di Nagari Baringin.

2.2.3.3 PRASARANA DAN SARANA NAGARI

Tabel 1.17 Prasarana Dan Sarana Yang Ada Di Nagari Baringin

No Jenis Prasarana dan Sarana Nagari Jumlah Keterangan
1. | Kantor Wali Nagari Baringin 1 Sudah Ada
2. | Kantor BPRN Baringin 1 Belum Ada
3. | Kantor KAN Baringin 1 Belum Ada
4. | Kantor Kepala Jorong Lantai Batu 1 Belum Ada
5. | Kantor Kepala Jorong Baringin 1 Ada

6. | Kantor Kepala Jorong Malana Ponco 1 Ada

7. | Kantor Kepala Jorong Bukit Gombak 1 Ada

8. | Kantor Kepala Jorong Kampung Baru 1 Ada

9. | Kantor Kepala Jorong Jalan Minang 1 Belum Ada
10. | Kantor Kepala Jorong Parak Juar 1 Ada

11. | Kantor Kepala Jorong Belakang Pajak 1 Belum Ada
12. | Kantor Kepala Jorong Pasar 1 Ada

13. | Kantor Kepala Jorong Diponegoro 1 Ada

14. | Kantor Kepala Jorong Kampung Sudut 1 Ada




15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

Kantor Kepala Jorong Jati

Kantor Kepala Jorong Sigarunggung

Gedung PKK di Baringin

Gedung SLTA

Gedung SLTP

Gedung SD

Gedung TK

Perguruan Tinggi

Mesjid

Mushalla/Surau

Polindes

Pustu

Pos Kamling

Jembatan

Kantor Pemerintah Daerah

Bank

Kantor Telephone

Kantor Pos Dan Giro

Pasar Nagari

Gedung Nasional

Tempat Penginapan/Hotel

Lembaga Pemasyarakatan

Lapangan Sepak Bola

13

13

12

Belum Ada

Belum Ada

Perlu Perbaikan

Swasta




38. | Lapangan Pacu Kuda 1
39. | Lapangan Volly 3
40 | PAUD 2
Dari tabel tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa :
1. Gedung Perguruan Tinggi Negeri sampai saat ini belum ada, Cuma milik Swasta
2. Pasar Nagari tidak ada, untuk memenuhi kebutuhan sehari — hari masyarakat datang ke
Pasar Batusangkar karena letak Kota dan Pasar Batusangkar berada di Wilayah Nagari
Baringin
3. Secara Umum Prasarana dan sarana yang ada di Nagari Baringin sudah cukup lengkap,
hanya saja Kantor Wali Nagari, Kantor BPRN, Kantor KAN dan 5 (lima) buah Kantor
Kepala Jorong yang permanent sampai ini perlu menjadikan perhatian ketika bersama
supaya ada Pemerintahan Nagari dengan TALI TIGO SAPILIN dapat berjalan lancar dan
baik.
2.2.3.4 PEMERINTAHAN UMUM
Tabel 1.18. Pemerintahan Umum
Keberadaan
No Uraian Keterangan
Ada Tidak Ada
1. | Pelayanan Kependudukan Ada -
2. | Pemakaman Umum Ada -
3. | Pelayanan Perizinan Ada -
4. | Pasar Tradisional - Tidak Ada
5. | Ketentraman dan Tibum Ada -

Dari tabel tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa :

1. Pelayanan kependudukan dilaksanakan setiap hari jam kerja, di Kantor Wali Nagari

Baringin



Perizinan yang dibutuhkan masyarakat selalu dilayani dengan cepat oleh perangkat
Nagari tanpa mempersulit masyarakat

Pemakaman umum diadakan oleh PHBJ Tanah Datar, khususnya untuk masyarakat yang
merantau ke Batusangkar dan kesulitan untuk dimakamkan di kampungnya.

Izin keramaian diwajibkan bagi kegiatan yang bias mendatangkan masa dalam jumlah
banyak, misalnya hiburan rakyat, organ tunggal, izin ini selain ke Pemerintahan Nagari
juga diteruskan ke Forkopimca.

Pasar tradisional tidak ada warga yang biasa datang ke Pasar kota Batusangkar.
Ketentraman dan Tibum, saat ini sudah dikelola oleh FKPM sebagai mitra dari Kepolisian
yang dibantu oleh BABINKANTIBMAS dari Koramil .

FKPM didanai dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Nagari setiap tahunnya yang
bergerak dalam Bidang Keaamanan Lingkungan dan tndak pidana ringan

SATLIMAS bergerak dalam keamanan dan ketertiban masyarakat berdasarkan

PERMENDAGRI Nomor 8 Tahun 2015.

2.2.3.5. SEJARAH PEMERINTAHAN NAGARI

TABEL 1. SEJARAH PEMERINTAHAN NAGARI

DAFTAR NAMA - NAMA PERANGKAT PEMERINTAHAN NAGARI BARINGIN

TEMPAT /
NO | TAHUN NAMA/GELAR TTL JABATAN KETERANGAN
1930 s/d
1 1935 M. YATIM DT.BGD.MALANO Kepala Nagari Meninggal pd
1936 s/d
2 1942 M. YATIM DT.BGD.MALANO Kepala Nagari Meninggal pd
1945 s/d
3 1946 H. M SAID Wali Nagari Meninggal pd
Meninggal di
Bukit Gombak,
1945 s/d Batusangkar, | Sekretaris
1946 MUHAMMAD KASIM 18-08-1901 Nagari 31-08-1985
1947 s/d Batusangkar, Meninggal di
4 1948 MUHAMMAD KASIM 18-08-1901 Wali Nagari Bukit Gombak,




31-08-1985

1947 s/d Sekretaris
1948 M. ZAINIR Nagari Meninggal pd
Meninggal di
Bukit Gombalk,

1948 s/d Batusangkar,

5 1950 MUHAMMAD KASIM 18-08-1901 Wali Nagari 31-08-1985
1948 s/d Sekretaris
1950 S.) MALIN MAGEK Nagari Meninggal pd
1948 s/d Meninggal pada
1950 DT. MARAH BATUAH Ketua BPRN tahun 1959
1951 s/d

6 1957 ZAKARIAH Wali Nagari Meninggal pd
1951 s/d Sekretaris
1954 S.J) MALIN MAGEK Nagari Meninggal pd
1955 s/d Sekretaris
1957 DT. MAJO INDO Nagari Meninggal pd
1951 s/d
1957 A.DT. PENGHULU SUTAN Ketua BMN Meninggal pd
1958 s/d ABD. MULUK MALIN Meninggal Pada

7 1962 BUNGSU Kepala Nagari tahun 1991
1958 s/d Sekretaris
1962 MAIDIR Nagari Masih Hidup
1962 s/d Sekretaris

8 1965 S.J MALIN MAGEK Nagari Meninggal pd
1962 s/d
1965 A.DT. PENGHULU SUTAN Ketua BMN Meninggal pd
1966 s/d

9 1969 S.J MALIN MAGEK Wali Nagari Meninggal pd
1966 s/d Sekretaris
1969 H. CHATIB BUNGSU Nagari Masih Hidup
1966 s/d
1969 A.DT. PENGHULU SUTAN Ketua BMN Meninggal pd
1969 s/d

10 1971 OEMAR SUTAN MANGKUTO Wali Nagari Masih Hidup




1969 s/d Sekretaris
1971 H. CHATIB BUNGSU Nagari Masih Hidup
1969 s/d
1971 ALMUNIR SUTAN MANCAYO Ketua DPRN Meninggal pd
1972 s/d
11 1974 OEMAR SUTAN MANGKUTO Wali Nagari Masih Hidup
1972 s/d Sekretaris
1974 ALMUNIR SUTAN MANCAYO Nagari Meninggal pd
1975 s/d
12 1979 OEMAR SUTAN MANGKUTO Wali Nagari Masih Hidup
1975 s/d Sekretaris Meninggal Pada
1979 FAISAL MALIN MANCAYO Nagari 29-12-2006
1980S/D2000 PEMERINTAHAN / KELURAHAN
2001 s/d
13 | 2002 SYAFRIZAL Pj. Wali Nagari Masih Hidup
2001 s/d Sekretaris
2002 HENDRI HASAN Nagari Masih Hidup
2001 s/d Meninggal tahun
2002 R.DT.PADUKO MARADJO Ketua KAN 2007
2002 s/d Meninggal Pada
14 | 2006 BACHTAR Wali Nagari 14 -11 - 2006
2002 s/d Sekretaris
2006 NL. DT. RAJO POBOH Nagari Masih Hidup
2002 s/d
2006 A.R.DT. PENGHULU SUTAN Ketua KAN Masih Hidup
2002 s/d Meninggal Pada
_ 2006 L. MALIN MARADJO Ketua BPRN 19-07 - 2009
2006 s/d
15 2009 NL. DT. RAJO POBOH Wali Nagari Masih Hidup
2006 s/d Sekretaris
2009 B.DT. MARA BANSO Nagari Masih Hidup
2006 s/d
2009 A.R.DT. PENGHULU SUTAN Ketua KAN Masih Hidup
2006 s/d Meninggal Pada
2009 L. MALIN MARADJO Ketua BPRN 19-07 - 2009




2009 s/d Meninggal Pada
16 | 2009 L. MALIN MARADJO Wali Nagari 19-07 - 2009
2009 s/d Sekretaris
2015 B.DT. MARA BANSO Nagari Masih Hidup
2009 s/d
2015 A.R.DT. PENGHULU SUTAN Ketua KAN Meninggal 2015
2009 s/d
2015 Drs.H.F.DT.PALINDIH.MM Ketua BPRN Masih Hidup
2.2.3.6 SOSIAL BUDAYA
Tabel 1. Kondisi Sosial Budaya Nagari
No Uraian Jumlah Keterangan
1. | Kependudukan
a. Jumlah Penduduk (Jiwa) 16911 Orang
b. Jumlah KK
3911 Orang
c. Jumlah Laki — laki
- 0-15tahun 8488 Orang
- 16-55tahun
3112 Orang
- Diatas 55 tahun
d. Jumlah Perempuan 4791 Orang
- 0-15tahun
585 Orang
- 16-55tahun
- Diatas 55 tahun 8423 Orang
4281 Orang
3689 Orang
592 Orang
2. | Kesejahteraan Sosial

a. Jumlah KK Kesejahteraan




0. Lain-Lain

b. Jumlah KK Sejahtera 98 Orang
¢. Jumlah KK Kaya
1315 Orang
d. Jumlah KK Sedang
e. Jumlah KK Miskin 375 Orang
1686 Orang
437 Orang
Tingkat Pendidikan
a. Tidak Tamat SD 250 Orang
b. SD
300 Orang
c. SLTP
d. SLTA 1009 Orang
e. Diploma/Sarjana
1358 Orang
408 Orang
Mata Pencaharian
a. Buruh Tani 80 Orang
b. Petani
3915 Orang
c. Peternak
d. Pedagang 15 Orang
e. Tukang Kayu
665 Orang
f. Tukang Batu
g. Penjahit 120 Orang
h. PNS
87 Orang
i. Pensiunan
j. TNI/Polri 63 Orang
k. Perangkat Nagari
858 Orang
I.  Pengrajin
m. Industri Kecil 92 Orang
n. Buruh Industri
42 Orang

10 Orang




15 Orang
514 Orang
27 Orang
3497 Orang
Agama
a. lIslam 12579 Orang
b. Kristen
132 Orang
c. Protestan
d. Katolik 61 Orang
e. Hindu
27 Orang
f. Budha
9 Orang
2.2.3.7 SOSIAL BUDAYA
Tabel 1. Kondisi Sosial Budaya Nagari
Uraian Jumlah Keterangan
Kependudukan
e. Jumlah Penduduk (Jiwa) 16911 Orang
f. Jumlah KK
3911 Orang
g. Jumlah Laki — laki
- 0-15tahun 8488 Orang
- 16-55tahun
3112 Orang
- Diatas 55 tahun
h. Jumlah Perempuan 4791 Orang
- 0-15tahun
585 Orang

- 16-55 tahun




- Diatas 55 tahun 8423 Orang
4281 Orang
3689 Orang
592 Orang
Kesejahteraan Sosial
f.  Jumlah KK Kesejahteraan 98 Orang
g. Jumlah KK Sejahtera
1315 Orang
h. Jumlah KK Kaya
i. Jumlah KK Sedang 375 Orang
j. Jumlah KK Miskin
1686 Orang
437 Orang
Tingkat Pendidikan
f. Tidak Tamat SD 250 Orang
g. SD
300 Orang
h. SLTP
i. SLTA 1009 Orang
j. Diploma/Sarjana
1358 Orang
408 Orang
Mata Pencaharian
p. Buruh Tani 80 Orang
g. Petani
3915 Orang
r. Peternak
s. Pedagang 15 Orang
t. Tukang Kayu
665 Orang
u. Tukang Batu
v. Penjahit 120 Orang
w. PNS
87 Orang
X. Pensiunan




y. TNI/Polri 63 Orang
z. Perangkat Nagari
858 Orang
aa. Pengrajin
bb. Industri Kecil 92 Orang
cc. Buruh Industri
42 Orang
dd. Lain —Lain
10 Orang
15 Orang
514 Orang
27 Orang
3497 Orang
Agama
g. Islam 12579 Orang
h. Kristen
132 Orang
i. Protestan
j.  Katolik 61 Orang
k. Hindu
27 Orang
[. Budha
9 Orang




BAB Il

PROSES PENYUSUNAN RPJM NAGARI

3.1 SOSIALISASI RPJM NAGARI

Sosialisasi penyusunan RPJM Nagari dilaksanakan untuk tujuan memberikan informasi
kepadamasyarakat (warga) tentang pentingnya Nagari memiliki dokumen perencanaan
pembangunan jangka menengah sehingga proses penyusunan yang partisipatif mendapat dukungan
warga. Hal yang biasanya diberikan dalam sosialisasi ini adalah informasi dan gambaran proses yang
perlu dilaksanakan oleh Nagari dalam mengelola pembangunannya, dasar regulasi dan

dibutuhkannya pembentukan Tim Penyusun RPJM Nagari .Keluaran dari sosialisasi adalah:

- Pemahaman bagi Wali Nagari, Seknag dan BPRN terhadap Perencanaan Nagari;
- Pemahaman masyarakat terhadap proses menyusun rencana nagari ;dan
- Kesepakatan tentang pembentukan Tim Penyusun RPJMNag vyang bertugas memfasilitasi

dan menyusun dokumen rencana Nagari .

Kegiatan yang dilakukan dalam sosialisasi RPJM Desa adalah:

- PEMBENTUKAN TIM PENYUSUN RPJM NAGARI
Tim Penyusun RPJM Nagari bertugas membantu Wali Nagari dalam menyusun
perencanaan desa baik jangka menengah (6 tahun) maupun perencanaan jangka
pendek (tahunan). Dan untuk pelaksanaan musrenbang tahunan disebut dengan istilah
Panitia Penyelenggara Musrenbang Nagari .Untuk menjaga legitimasi Tim Penyusun
RPJM maka nagari melakukan musyawarah menentukan berapa banyak dan siapa saja

yang bisa menjadi anggota tim, serta kriteria pemilihannya.
Adapan output dari tahap ini adalah:

- SK Wali Nagari tentang Tim Penyusun RPJM nagari yang bertugas memfasilitasi dan

menyusun dokumen perencanaan Nagari Tim Penyusun RPJM Nagari .



- Tim Penyusun RPJM Nagari umumnya berjumlah antara 11 orang, keanggota. Dalam
Tim tersebut wajib dilibatkan unsur perempuan agar kepentingan kaum ini dapat

terwakili dalam penyusunan perencanaan Nagari.

Tim penyusun RPJM Nagari diwakili oleh :

1. Wali Nagari sebagai Penanggung Jawab
2. Sekretaris Nagari sebagai Ketua Tim
3. Ketua LPM Nagari sebagai Sekretaris Tim
4. Tokoh Masyarakat
5. Kepala Urusan
6. Kader karena para kader Nagari yang sudah cukup pengalaman.
Setelah ditentukan/dipilih, susunan anggota tim ini di-SK-kan oleh Wali Nagari untuk mulai
bertugas. Sebelumnya, tim ini melakukan berbagai persiapan/pembekalan agar bisa bekerja secara

baik.
3.2 MUSYAWARAH JORONG

Identifikasi Masalah dan Potensi Nagari Pengkajian Nagari dimaksudkan untuk membahas
kondisi Nagari bersama masyarakat untuk menemukan persoalan (masalah) yang penting ditangani
melalui program pembangunan nagari Selain itu, juga dikaji potensi atau sumberdaya yang ada
untuk mengatasi masalah tersebut. Dalam melakukan identifi kasi masalah dan potensi nagari
diperlukan beberapa metode atau cara untuk memfasilitasi proses tersebut. Proses pengkajian

Nagari dengan metode Participatory Rural Apprasial

(PRA), intinya kita butuh metode (cara) menggalikondisi nagari dan mengidentifikasi masalah dan
potensi yang penting untuk ditangani melalui RPJM Nagari .Yang penting cara melakukannya
bersama masyarakat, melalui proses diskusi (rembug) dan hasilnya disepakati (bukan sepihak).
Proses Pengkajian Nagari ini diawali dengan Proses pengkajian Keadaan Jorong. Dilakukan
musyawarah jorong untuk memenemukalikan masalah dan potensi juga menetapkan usualan dari
masing masing jorong atas masalah dan potensi yg telah digali oleh masyarakat jorong secara

musyawarah.



PENYUSUNAN DRAF RANCANGAN AWAL PENYUSUNAN RPIM

Pada saat pelaksanaan musrenbang , bahan baku utama pembahasan adalah dokumen draft
rancangan awal RPJM Nag yang disiapkan oleh Tim Penyusun RPJM Nagari. Pertamakali menulis

dokumen ini, biasanya masih membutuhkan bimbingan teknis dari pendamping kecamatan.
3.3 LOKAKARYA NAGARI

Langkah-langkah penyusunan draft rancangan RPJM Nagari dilakukan secarapartisipatif
dengan mengundang berbagai komponen masyarakat. Cara ini memang partisipatif tetapi lumayan
sulit dalam memandunya. Perumusan visi, misi, tujuan, pokok program, dan seterusnya, dilakukan
dalam lokakarya bersama Wali Nagari, BPRN, Tim penyusun RPJM, Lembaga Unsur Nagari,
Masyarakat . Penyusunan draft rancangan awal RPJM Nagari dilakukan dalam lokakarya . Beberapa
peserta yang memiliki kapasitas dapat dilibatkan dalam proses ini,minimal dapat menghasilkan list

rencana kegiatan yang perlu ditindak lanjuti.

Draft rancangan awal RPJM Nagari disusun hanya oleh Tim Penyusun RPJM Nagari dengan
mengacu pada hasil kajian Jorong dan Nagari dan kelompok sektor, serta berbagai bahan ( input)
lainnya. Dokumen ini harus dibahas dalam Musrenbang RPJM Nagari untuk memperoleh dukungan

dari masyarakat Nagari dan diperbaiki berdasarkan kesepakatan dalam musrenbang

3.4 MUSYAWARAH NAGARI

Musyawarah nagari merupakan musyawarah Persiapan Teknis/Logistik Pelaksanaan
Musrenbang RPJM nagari Setelah dokumen draft RPJM Nagari tersusun, barulah panitia pendukung
bertugas untuk menyiapkan logistik (tempat, alat dan bahan) untuk kegiatan pelaksanaan
musrenbang. Undangan disebarkan kepada warga masyarakat dan pemangku kepentingan serta

kegiatan diumumkan secara terbuka.
3.5 MUSRENBANG NAGARI

Agenda utama pelaksanaan musrenbang adalah pembahasan draft rancangan awal
dokumenRPJMNagari dan kesepakatan pokok program serta prioritasi masalah/kegiatan indikatif.
Pelaksanaan musrenbang dilaksanakan satu (1) hari. Jadi, jauh lebih panjang proses persiapan (pra

musrenbang) ketimbang pelaksanaannya yang melibatkan masyarakat secara lebih luas.



Rapat Tim Penyusun RPJM Nagari Revisi Dokumen RPJM Nagari.Draft RPJM Nagari
kemudian diperbaiki berdasarkan hasil musrenbang di dalam rapat Tim Penyusun RPJM
Nagari.Setelah itu, dilakukan pembahasan dokumen RPJM Nagari oleh Pemerintah Nagari dan BPRN.
Wali Nagari menyerahkan Draft Peraturan Bersama Wali Nagari dan BPRN tentang RPJM Nagari

kepada BPRN untuk dikembangkan menjadi Peraturan Nagari.

Proses Legislasi Formulasi/perumusan Rancangan Perdes tentang RPJM Nagari (disebut juga
legaldrafting )dilakukan oleh BPRN. Rancangan ini kemudian dibahas dalam Rapat Umum BPRN
untuk disetujui atau direvisi oleh BPRN. Berita acara Rapat Umum dan SK persetujuan Rancangan
Peraturan Wali Nagari diserahkan kepada Wali Nagari untuk ditetapkan menjadi Peraturan Nagari

tentang RPJM Nagari .



BAB IV
RUMUSAN PRIORITAS MASALAH

4.1 BIDANG PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN NAGARI

Pembayaran Penghasilan Tetap dan Tunjangan Belanja

Wali Nagari,Perangkat Nagari dan Bendahara

Penyediaan Biaya Operasional dan Pemeliharaan

Perkantoran

Pengelolaan Keuangan Nagari

Penegasan Batas Nagari/Jorong

Penyusunan Data Nagari

Penyusunan Profil Nagari

Penyusunan Monografi Adat

Penyelenggaraan Musyawarah Perencanaan

Pembangunan Nagari ( RPJM & RKP)

Pengelolaan Informasi Nagari

Penyelenggaraan Perencanaan Nagari

Penyelenggaraan Evaluasi Tingkat Perkembangan

Pemerintah Nagari

Penyelenggaraan Kerjasama Antar Nagari

Pembangunan/ Rehab Sedang/ Berat sarana dan

prasarana kantor

Operasioanl BPRN

Operasional KAN Nagari

Penyusunan Laporan Keterangan Pertanggung Jawaban

dan LKPN

Intensifikasi Pemungutan penerimaan daerah dan

penerimaan

Peningkatan pelayanan publik dalam bidang

kependudukan

19 Penataan dan Publikasi Peraturan Perundang-Undangan
dan Peraturan Nagari

20  Pengadaan sarana dan Prasarana kantor Nagari

21 Pengelolaan Aset Nagari

22 Pembangunan dan Rehab Pos Ronda
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4.2 BIDANG PELAKSANAAN PEMBANGUNAN NAGARI

A. PEMBANGUNAN/REHABILITAS/PEMELIHARAAN JALAN DAN JEMBATAN
NAGARI

Rabat Beton Jalan Samping Masjid ke Sawah Padang.
Rabat Beton Jalan Samping Masjid ke Sawah Padang
Rabat Beton Jalan dan Jembatan Teratai ke arah Sijangek
Jalan Usaha Tani Luak Lakuang Sampai Ke Balik

Jalan Usaha Tani dari Asrama Polisi ke Sawah Pulau

g b wpN -
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12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54

Pengecoran Ulang Jalan Lingkar di Tabek Boto

Jalan Usaha Tani dari samping heler ke pondok Kelompok Tani

Lanjutan Jalan Usaha Tani dari Kobra ke Sawah Pulau

Pengaspalan ulang jalan,pembuatan trotoar dan drainase jalan kabupaten
Pengaspalan ulang jalan,pembuatan trotoar dan drainase jalan provinsi dari Pincuran
Pembangunan Jembatan Sawah Seberang Pincuran 7

Pembangunan Jembatan Kelok Kincia - Sawah Pulau

Pembangunan Jalan Usaha Tani Luak Duo - Pincuran Tujuh

Lanjutan Pembukaan Jalan Polak Bodi

Lanjutan Jalan Puncak Pertiwi

Rabat Beton Jalan Usaha Tani Polak Sopan - Pandan

Rabat Beton Jalan Lingkar dari TK Darusalam ke Perumahan Griya Alam Segar
Pengecoran Jalan Sawah Kalumbi ke Pulau Tangah

Pembukaan Jalan Lubuak Baringin

Rabat Beton Jalan Nagari Samping Gumarang Lama

Rehab Jalan Ke Munggu Dama Indah

Lanjutan Pembangunan jalan Lingkar Luak Sarunai ke Pandam pekubuuran
Jembatan Jalan Setapak pandam pekuburan Malana Ponco

Rabat Beton Jalan Belakang Kopi Rangkiang

Pembangunan Jalan Roda Empat dari Malana ke Jr. Jati

Perbaikan Jalan ke Taman Pendidikan Ikhsan

Rabat Beton Jalan Pandan Pekuburan Parak Juar

Rabat Beton Jalan Pontai

Rabat Beton Jalan Parak Durian

Rabat Beton Jalan Lingkar Lakuak dan Kasiak

Rabat Beton Jalan Lingkar Korong Gadang

Rabat Beton Jalan Polak Lowe

Jalan Usaha Tani Jr.Lantai Batu - Sigarunggung

Rabat beton Perumahan Puncak

Rabat Beton Jalan Samping SMK Progresif sampai ke RM. Purnama

Rabat Jalan Belakang Kantor Wali

Lanjutan Jalan Lingkar PNPM dan Jembatan

Pembangunan Jalan Usaha Tani Sawah Diateh

Lanjutan Jalan PNPM Tabek Boto- Gurun

Pembangunan Jalan Usaha Tani Balai Balai ke Kinciah Kubang
Pembukaan Jalan Usaha Tani dari Pandam Perkuburan ke Pokdakan Tabek Boto
Lanjutan Jalan Usaha Tani Luak Duo- Lantai Batu

Rabat Beton Jalan Lingkung Korong Gadang

Jembatan Penghubung Parak Batuang ke Sigaru ggung

Pelebaran Jembatan Sigarunggung

Pembangunan Jalan Usaha Tani Sawah Bikang Luak Sarunai
Pembangunan BOX Caverd

Rabat Beton Jalan Polak Budu

Pelebaran Jalan Simpang Tiga Bendungan Sampai Simpang Empat Mesjid
Pengecoran Bahu Jalan Sampai Kota Batusangkar

Rabat Beton Jalan Griya Alam Segar

Lanjutan Pengecoran Bahu Jalan Simpang Empat Bukit Gombak sampai Piliang
Pengecoran Bahu Jalan Simpang Kapuah ke Bukit Gombak

Lanjutan Rabat Beton dari Sawah Talago sampai Sawah Kalumbi



55  Rabat Beton Jalan Piyai

56  Rabat Beton Jalan perumahan Pulau Jawi

57  Jalan Usaha Tani Sawah Manggayo ke Doliak

58  Jalan Usaha Tani dari Ambacang ke Luak Ampole

59  Pengaspalan Jalan Sawah Luak

60 Pengadaan Traffic Light Simpang Empat

61  Perbaikan Jalan Samping Toko Yoherma Pasar

62  Perbaikan Jalan Lingkar Jorong Pasar

63  Pembangunan Jalan dan Jembatan dari Rumah Mak Dang sampai dengan

Perkuburan
64 Rehab Jembatan usaha Tani di Lubuak Larak

65 Lanjutan Pengedaman / Pemasangan Bronjong di Batang Air Malana
66  Rehab jalan Lingkar belakang Rumah Wabup

67  Lanjutan Pmbangunan Trotoar dari Malana sampai ke Pusako
68  Lanjutan Jalan Lingkar di Belakang SDN 26

69 Rabat Beton Jalan Usaha Tani Sawah Tabek Bonta

70  Jalan Lingkar Belakang Asrama Mekar ke Mushalla Rahmatullah
71  Rehab Jalan Lingkar Jorong Kampung Sudut

72 Rehab Jalan Lingkar Jorong Belakang Pajak

73 Rehab Jalan Lingkar Jorong Diponegoro

74  Rehab Jalan Lingkar Jorong Sigarunggung

75  Jembatan Penghubung Sigaruggung ke Parak batuang

76  Rehab Jalan Lingkar di Belakang Rutan

77  Jalan Lingkar Dibelakang Masjid Taqwa

78  Jalan Usaha Tani Puncak Lantai Batu

79  DAM dan Pengecoran Bahu Jalan Koto Baranjak - Baringin

80  Perbaikan Jembatan Jalan Usaha Tani Luak Ampole Ambcang
81  Perbaikan Jembatan Bukik Batu Tuduang Sawah Luak

82  Jalan Lingkar Belakang Sinar

83  Rabat beton Jalan belakang BRI

B. PEMBANGUNAN/REHABILITAS/PEMELIHARAAN DRAINASE/GORONG
GORONG/DAM/PARIT NAGARI

1  Dam Batang Malana Jr. Malana Ponco

2 Pembangunan Saluran Drainase dan Trotoar Malana - Sp.Masjid Nagari Baringin
Hurriyah - Bukit Gombak

4 Rehab Drainase Belakang SMPN1 Batusangkar Jr. Kampung Baru

5  Perbaikan Drainase Lingkungan Belakang Rumah Wabup, Jr.Malana Ponco
Kapolres, Dandim

6  Drainase Depan Mesjid Darussalam Jr. Bukit Gombak
7  DAM Tebing Batang Aia Marampeh Jr. Baringin

8  DAM Tebing Perkuburan Umum Pincuran Tujuh Jr. Lantai Batu
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11
12
13
14

15
16
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18
19
20
21
22

23
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Pembangunan Saluran Pembuangan Limbah Rumah Tangga
Malana Ponco

Rehab Drainase

Dam Pandam Parak Durian

Dam Jalan Belakang Gedung TPSA/TPA Baiturahim Baringin
Dam Tabek Lingka

Dam Tebing Batang Aia Pincuran Tujuh dekat jembatan + Pintu
Air

Pengedaman Sungai Sawah Bangke
Pembangunan Drainase Lingkungan

Perbaikan Drainase Lingkungan Belakang Rumah Wabup,
Kapolres, Danramil

Pengedaman Batang Air

Drainase SMAN 1 Batusangkar

Pengedaman Batang Aia dari Pincuran Tujuh sampai ke Malana
Rehab Gorong Gorong Mushalla Huriyah

Lanjutan Pengedaman Bandar di Belakang SMPN 2
Batusangkar

Pembangunan /Rehabilitasi/Pemeliharaan Saluran
Drainase/Gorong-Gorong/DAM/Parit Nagari

PEMBANGUNAN/REHABILITAS/PEMELIHARAA JARINGAN

NAGARI

Irigasi Sawah Halaman

Irigasi Sawah Baringin

Irigasi Sawah Banda Kojai Koto Bodi
Irigasi Bandar Pincuran Inai

Lanjutan Irigasi Sawah Ambacang
Rehab Irigasi Lubuak Burai ( Mesjid )
Rehab Tali Bandar Sawah Muntia
Rehab Tali Banda Sawah Dodok
Irigasi Tali Bandar Sawah Sumpu
Irigasi Tali Bandar Sawah Padang
Rehab Banda Kandang Sawah Baliak
Pembangunan Irigasi Puncak Pertiwi

Jr. Malana Ponco

Jr. Kampung Sudut
Jr.Lantai Batu
Jr.Baringin
Jr.Lantai Batu

Jr.Lantai Batu

Jr.Lantai Batu
Nagari Baringin

Jr.Malana Ponco

Jr. Baringin

Jr. Kampung Baru
Jr. Lantai Batu

Jr. Malana Ponco

Jr. Kampung Baru

Nagari Baringin

IRIGASI

Jr. Lantai Batu
Jr. Baringin
Jr. Baringin
Jr. Baringin
Jr. Baringin
Jr. Baringin
Jr. Baringin
Jr. Baringin
Jr. Baringin
Jr. Baringin
Jr. Baringin
Jr. Bukit Gombak
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30
31
32
33
34
35
36
37
38
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40
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43
44
45
46

47

48
49
50
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Pembangunan Tali Bandar Sawah depan SDN 32 Kampung Baru
Rehab Embung Tabek Lingka

Pembangunan Tali Bandar Belakang Kantor Jorong

Tali Bandar Sawah Patai

Tali Bandar Sawah Tangah

Perbaikan Tali Bandar Jorong

Lanjuta Irigasi Sawah Kasiak Pincuran Tujuh

Rehab Saluran Irigasi Kiambang

Rehab Pembangunan Irigasi Sawah Kayun Pincuran Tujuh
Irigasi Sawah Baringin- Koto Baranjak

Pembangunan Irigasi Luak Duo

Survei Mencari Titik Sumber Air Pertanian

Lanjutan Irigasi Sawah Bangke

Irigasi di Belakang SMPN 2 Batusangkar

Irigasi Bdr Sawah Sijarang Koto Baranjak, Sawah Pulau
Pembangunan irigasi ( Sawah Doliak ) dari Sawah Manggayo
sampai Sawah Kubu

Irigasi Sawah Belakang Rumah Mandahiling

Irigasi Tali Bandar Bayua

Irigasi Sawah Bandar Pulau

Irigasi Lubuak Batu Kambing

lanjutan Irigasi Sawah dari Sawah Duri ke Sawah Pasia
Irigasi dari Sopan sampai ke Sawah Tandali

Rehab Irigasi dari Sawah Pontai sampai Sawah Galuang
Rehab Bandar/ Irigasi

Pembangunan Irigasi di Luak Sarunai

Pembangunan Irigasi Sawah Pulau

Pembangunan Drainase di belakang SMAN 1 Batusangkar
Pembangunan Irigasi Sawah depan SDN 32 Kampung Baru
Lanjutan Drainase belakang SMPN 1 Batusangkar

Rehab Berat Irigasi dari Parak Juar ke Jalan Minang ( Rumah Pak
Syukur)

Pembangunan Drainase belakang Kantor Jorong
Pembangunan Tali bandar Tanah Kongsi Pekuburan Parak Juar
Pembangunan Irigasi dari Bandes Ke Kampung Baru
Lanjutan Irigasi di belakang kantor lama

Rehabilitasi Tali Banda Pandan -SEMPE | (Tutup Drainase Tali
Banda)

Rehabilitasi Jaringan Irigasi Sawah Pandam

Pembangunan Jembatan Usaha Tani Kelok Ampaleh
Perbaikan Drainase Jorong Sigarunggung

PRASARANA KESEHATAN

Rehab Sarana Pemandian Pincuran Tujuh
Pembangunan Gedung POSYANDU
Pembangunan MCK di Pandan

Rehab Pemandian Luak Limau

Jr. Kampung Baru
Jr. Lantai Batu

Jr. Parak Juar
Jr.Bukit Gombak
Jr.Bukit Gombak
Jr. Sigarunggung
Jr. Lantai Batu

Jr. Lantai Batu

Jr. Lantai Batu

Jr. Baringin

Jr. Lantai Batu
Nagari Baringin
Jr. Lantai Batu

Jr. Kampung Baru
Jr. Baringin

Jr. Bukit Gombak

Jr. Baringin

Jr. Baringin

Jr. Baringin

Jr. Baringin

Jr. Bukit Gombak
Jr. Bukit Gombak
Jr Bukit Gombak
Jr. Pasar

Jr. Malana Ponco
Jr. Parak Juar

Jr. Kampung Baru
Jr. Kampung Baru
Jr. Kampung Baru

Jr. Parak Juar

Jr. Parak Juar
Jr. Parak Juar
Jr. Jalan Minang
Jr. Jalan Minang

Jorong Lantai Batu

Jorong Lantai Batu
Jorong Baringin
Jr. Sigarunggung

. PEMBANGUNAN ,PEMANFAATAN DAN PEMELIHARAAAN SARANA DAN

Jr.Lantai Batu
Jr. Bukit Gombak
Jr. Bukit Gombak
Jr. Parak Juar
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Pembanguan MCK Parak Batuang Parubatan
Pembangunan WC Umum di Pasar Burung
Sumur Bor Perumahan Baliak Indah T.Boto
Pipanisasi MCK Samping Surau Sianok
Pemboran Dan pembangunan Lubuak Mato Kudo
NAGARI SEHAT

Pengadaan Pipa Air untk Perumahan Masyarakat
Rehab MCK Diponegoro

Pemboran dan Pembangunan Lubuak Mato Kudo
Lanjutan Rehab Bak Mandi Dobi / WC Umum
Perbaikan Sarana MCK

Pengadaan Mobiler Posyandu

Rehab MCK Surau Sianok

Rehab MCK Posyandu Jati

Rehab Tempat berwudhu Masjid Al Faizin
Rehab MCK di Bangkeh

Rehab MCK samping Perti

Pemberian PMT (Pemberian Makanan Tambahan) Balita

Jr. Lantai Batu
Jr. Diponegoro
Jr. Baringin

Jr. Sigarunggung
Jr.Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Jr. Diponegoro
Jr. Baringin

Jr. Pasar

Jr. Sigarunggung
Nagari Baringin
Jr. Lantai Batu
Jr. Jati

Jr. Lantai Batu
Jr. Malana Ponco
Jr. Malana Ponco
Nagari Baringin

PEMBANGUNAN/REHABILITAS/PEMELIHARAAN SARANA PRASARANA

PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Pengadaan Sarana dan Prasarana PKBM
Pembangunan Gedung PAUD

Rehab Gedung TK Budi Karya

Pembangunan Pagar TK Budi Karya
Pembangunan Mushalla SDN 18 Baringin
Lanjutan Pagar Sekolah SDN 18 Baringin
Lanjutan Pembangunan Gedung Serbaguna/ PKK
Pembangunan Gedung SDIT Masjid Raya Lantai Batu
Lanjutan Pembuatan Asrama SMAN 3 Bsk
Pembangunan Ruang Kelas SMAN 3 Batusangkar
Pembangunan Pagar SMAN 3 Batusangkar
Pembangunan Pustaka Jorong

Rehab Toilet SDN 10 Bukit Gombak

Jr.

Jr.

Jr.

Jr.

Jr.

Jr.

Jr.

Jr.

Jr.

Jr.

Jr.

Jr.

Jr. Baringin
Baringin
Baringin
Baringin
Baringin
Baringin
Baringin
Lantai Batu
Bukit Gombak
Bukit Gombak
Bukit Gombak
Bukit Gombak

Bukit Gombak
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34
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DAM Pagar SMPN 5 Batusangkar

Pembangunan Pagar Utama SMPN 5 Batusangkar
Penambahan Mobiler TK Al Faizin

Rehab Toilet SDN 28 Bukit Gombak

Pembuatan Tempat Duduk Permanen SDN 28 Bukit Gombak
Pengadaan Meja dan Kursi SDN 28 Bukit Gombak
Pembuatan MCK di luar SDN 32 Kampung Baru
Pembangunan Pagar Sekolah SDN 11,06, 22

Pembangunan Gerbang Sekolah SDN 23, 14, 20

SELASAR / Koordinator Antar Lokal SMPN 1 Batusangkar

Pengadaan Tenda Kanopi Lapangan Sekolah SMPN 2
Batusangkar

Pengedaman Depan Sekolah SDN 32 Kampung Baru
Pembangunan Lokal , Ruangan Kantor SMAN 1 Batusangkar
Pembangunan Mushalla SMPN 1 Batusangkar

Pendirian Perpustakaan Nagari

Penambahan Lokal SDN 13 Parak Juar

Keramik SDN 26 Kampung Baru

Pembangunan Rumah Pengasapan SMKN2 Batusangkar
Pembangunan Pagar SMKN2 Batusangkar

Pembuatan Canopi Tangga LT Il Masjid Raya

Pengadaan Tenda Kanopi TK Budi Karya

Pengadaan Mobiler TK Mesjid Raya Lantai Batu

Rehab Piring- Piring ( Teras ) SDN 28

Pembuatan WC Tiap Lokal dan WC Kantor SDN 18 Baringin
Pengecoran Halaman SDN 18 Baringin

Rehab Sarana dan Prasarana Belajar TK Aisyiyah Batusangkar

Jr. Bukit Gombak
Jr. Bukit Gombak
Jr. Lantai Batu

Jr. Bukit Gombak
Jr. Bukit Gombak
Jr. Bukit Gombak
Jr. Kampung Baru
Jr. Kampung Baru
Jr. Kampung Baru
Jr. Kampung Baru

Jr. Kampung Baru

Jr. Kampung Baru
Jr. Kampung Baru
Jr. Kampung Baru
Nagari Baringin
Jr. Parak Juar

Jr. Kampung Baru
Jr.Bukit Gombak
Jr. Bukit Gombak
Jr. Lantai Batu

Jr. Baringin

Jr. Lantai Batu

Jr. Bukit Gombak
Jr. Baringin

Jr. Baringin

Jr. Kampung Baru
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54
55
56
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60

61
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Pembangunan Lokal SMAN 1 Batusangkar

Pembangunan Ruangan Kepala Sekolah SMAN 1 Batusangkar
Pembangunan Ruangan Guru SMAN 1 Batusangakar
Pembangunan Ruangan Tata Usaha SMAN 1 Batusangakar

Pembangunan Tempat/ Wahana bermain Anak TK Al Faizin
Pincuran Tujuh

Lanjutan Drainase SMAN 3 Batusangkar

Pembangunan Pagar Keliling Sekolah SMAN 3 Bsk
Pembuatan Taman Sekolah SMAN 3 Batusangkar

Lanjutan Pembangunan Asrama Siswi SMAN 3 Batusangkar
Renovasi Mushalla SMKN2 Batusangkar

Rehab Berat Bengkel Otomotiv dan teknik Las SMKN 2
Batusangkar

Perbaikan Embung ( memperdalam Kolam ) SMKN2
Batusangkar

Drainase Saluran Irigasi Sekolah SMKN 2 Batusangkar
Pembangunan WC Siswa SMPN 1 Batusangkar

Keramik Gedung Serba Guna SMPN 5 Batusangkar
Pembangunan Gerbang dan Jalan SMPN 5 Batusangkar
Pembangunan Tangga Sekolah SMPN 5 Batusangkar

Bantuan Pembangunan Mushala SMPN 5

Keramik Mushallah SMPN 5 Batusangkar

Pembangunan Selasar Gedung B Sekolah SMPN 5 Batusangkar

Pembangunan Atap Selasar Penghubung Gedung A ke Gedung
B dan Ke Mushallah SMPN 5 Batusangkar

Pengedaman dekat WC Guru SMPN 5 Batusangkar
Keramik lantai Bawah Gedung A SMPN 5 Batusangkar

Penambahan Tinggi Pagar Tembok Belakang Sekolah SMPN 2

Jr.

Kampung Baru

Jr.Kampung Baru

Jr.

Jr.

Jr.

Jr.

Jr.

Jr.

Jr.

Jr.

Jr.

Jr.

Jr.

Jr.

Jr.

Jr.

Jr.

Jr.

Jr.

Jr.

Jr.

Jr.

Jr.

Jr.

Kampung Baru
Kampung Baru

Lantai Batu

Bukit Gombak
Bukit Gombak
Bukit Gombak
Bukit Gombak
Bukit Gombak

Bukit Gombak

Bukit Gombak

Bukit Gombak
Kampung Baru
Bukit Gombak
Bukit Gombak
Bukit Gombak
Bukit Gombak
Bukit Gombak
Bukit Gombak

Bukit Gombak

Bukit Gombak
Bukit Gombak

Kampung Baru



64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
82
83
84
85
86
87

88

Batusangkar

Pembuatan Gerbang Sekolah SMPN 2 Batusangkar
Pembangunan Pagar MTSN Batusangkar

Pembangunan WC Siswa MTSN Batusangkar

Rehab Mushalla MTSN Batusangkar

Pengadaan Meja dan Kursi Siswa MTSN Batusangkar
Pengadaan Meja Kursi Guru MTSN Batusangkar
Pembangunan WC SDN 16 Baringin

Pengadaan ICT ( In Fokus ) SDN 16 Baringin
Pembangunan Ruanag UKS SDN 16 Baringin
Pembangunan Ruang Mushalla SDN 16 Baringin
Pengadaan Soud System SDN 16 Baringin

Pengadaan Wastfel Kelas SDN 16 Baringin

Renovasi WC / Kamar Mandi Siswa SDN 05 Baringin
Pegadaan Taman Sekolah SDN 05 Baringin

Pengadaan Sound System SDN 05 Baringin

Rehab Mushallah SDN 05 Baringin

Perbaikan Sanitasi WC/Kamar Mandi Sekolah SDN 04 Baringin
Pengadaan Mobiler ( Meja dan Kursi ) Siswa SDN 04 Baringin
Pengadaan Mobiler Lemari Kelas SDN 04 Baringin
Rehab Lantai Kelas SDN 04 Baringin

Tambahan Tangga Kelas Tingkat Dua SDN 04 Baringin
Pembuatan Kanopi Tempat Duduk SDN 04 Baringin
Rehab Pagar Sekolah SDN 08 Baringin

Rehab WC dan Tempat Berwudhuk SDN 08 Baringin

Rehab Mushalla SDN 08 Baringin

Jr. Kampung Baru
Jr. Kampung Baru
Jr. Kampung Baru
Jr Kampung Baru
Jr. Kampung Baru
Jr. Kampung Baru
Jr. Kampung Baru
Jr. Kampung Baru
Jr. Kampung Baru
Jr. Kampung Baru
Jr. Kampung Baru
Jr. Kampung Baru
Jr. Kampung Baru
Jr. Kampung Baru
Jr. Kampung Baru
Jr. Kampung Baru
SDN 04 Baringin
SDN 04 Baringin
SDN 04 Baringin
SDN 04 Baringin
SDN 04 Baringin
SDN 04 Baringin
Jr. Bukit Gombak
Jr. Bukit Gombak

Jr. Bukit Gombak



89
90
91

92

93
94
95
96
97
98

99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112

113

Pengadaan Taman Sekolah SDN 08 Baringin
Keramik Gang Sekolah SDN 08 Baringin
Pembangunan kantin Sekolah SDN 08 Baringin

Pengecoran Lapangan Upacara atau Bermain Anak SDN 22
Baringin

Keramik Lantai Luar kelas SDN 22 Baringin
Penambahan Lemari Kelas SDN 22 Baringin
Penambahan Lemari Kantor SDN 22 Baringin
Penambahan Kursl & Meja Siswa SDN 22 Baringin
Penambahan Meja Siswa SDN 22 Baringin

Pemasangan Trali Besi Kantor Kepala Sekolah SDN 22
Baringin

Pemasangan Trali Besi Kantor Guru Sekolah SDN 22 Baringin
Pembangunan Tempat Parkir Roda 2 SDN 22 Baringin
Rehab WC SDN 22 Baringin

Rehab Mushalla SDN 22 Baringin

Penambahan Kursi Tamu Sekolah SDN 22 Baringin
Pembangunan Taman Sekolah, Kolam Ikan SDN 22 Baringin
Pembangunan Tempat Berwudhu SDN 22 Barigin
Penambahan Komputer Sekolah SDN 22 Baringin
Pembangunan Draenase Sekolah SDN 22 Baringin
Pengecoran Jalan ke TK

Perbaikan Pagar TK Darussalam

Pengadaan Mobiler/ Mainan TK Darussalam

Rehab Ayunan dan Seluncuran TK

Tambahan Ruangan TK Darussalam

Pengadaan Mobiler TK Darussalam

Jr.

Jr.

Jr.

Jr.

Jr.

Jr.

Jr.

Jr.

Jr.

Jr.

Jr.

Jr.

Jr.

Jr.

Jr.

Jr.

Jr.

Jr.

Jr.

Bukit Gombak
Bukit Gombak
Bukit Gombak

Bukit Gombak

Bukit Gombak
Bukit Gombak
Bukit Gombak
Bukit Gombak
Bukit Gombak

Bukit Gombak

Bukit Gombak
Bukit Gombak
Bukit Gombak
Bukit Gombak
Bukit Gombak
Bukit Gombak
Bukit Gombak
Bukit Gombak

Bukit Gombak

Jr Bukit Gombak

Jr.

Bukit Gombak

J. Bukit Gombak

Jr.

Jr.

Jr.

Bukit Gombak
Bukit Gombak

Bukit Gombak



114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132

133

134
135
136
137
138

139

Pembangunan Perpustakaan Nagari

Pembangunan Mushalla SD IT Qurata Ayun Asam Kapeh
Pembuatan Kamar Mandi dan Toilet TK Qurata Ayun
Pengadaan Drum Band SDIT Qurat A'yun
Penambahan Lokal SDN 10 Baringin

Keramik Lokal SDN 17 Baringin

Keramik Piring - Piring SDN 17 Baringin

Pembuatan Gerbang Sekolah SDN 17 Baringin
Pengadaan Mobiler SDN 20 Baringin

Pembangunan Ruang Pustaka SDN 20 Baringin
Pembangunan WC Murid dan Guru SDN 20 Baringin
Pemasangan Keramik Ruang Kelas SDN 20 Baringin
Penukaran Plafond Ruang Kelas SDN 20 Baringin
Lanjutan Drainase SDN 20 Baringin

Rehab Gedung Sekolah SDN 20 Baringin

Rehab Mushallah SDN 20 Baringin

Perbaikan Atap Sekolah SDN 20 Baringin
Pembangunan Labor Komputer SDN 20 Baringin
Pembangunan Lap. Basket SDN 20 Baringin

Pengadaan Peralatan Memasak untuk Praktek Siswa SDN 20
Baringin

Pendaman Tebing Sekoah SDN 25 Baringin 50 m
Pembuatan Pagar Sekolah SDN 25 Baringin
Pengecoran Lapangan SDN 25 Baringin

Rehab WC Siswa dan Guru SDN 25 Baringin
Pembangunan Mushalla SDN 25 Baringin

Pembangunan Pustaka SDN 25 Baringin

Jr. Sigarunggung
Jr. Malana Ponco
Jr. Malana Ponco
Jr.Malana Ponco
Jr. Parak Juar

Jr. Kampung Baru
Jr. Kampung Baru
Jr. Kampung Baru
Jr. Kampung Baru
Jr. Kampung Baru
Jr. Kampung Baru
Jr. Kampung Baru
Jr. Kampung Baru
Jr. Kampung Baru
Jr. Kampung Baru
Jr. Kampung Baru
Jr. Kampung Baru
Jr. Kampung Baru
Jr. Kampung Baru

Jr. Kampung Baru

Jr. Kampung Baru
Jr. Kampung Baru
Jr. Kampung Baru
Jr. Kampung Baru
Jr. Kampung Baru

Jr. Kampung Baru



140 Pengecoran Jalan ke SDN 25 Baringin Jr. Kampung Baru

141  Pengadaan Kursi Siswa SDN 25 Baringin Jr. Kampung Baru
142  Rehab Lokal SDN 09 Baringin Jr. Kampung Baru
143  Rehab Mushallah SDN 09 Baringin Jr. Kampung Baru
144  Pengadaan Meja dan Kursi Siswa SDN 10 Baringin Jr. Parak Juar

145 Pengadaan Meja dan Kursi Guru SDN 10 Baringin Jr Parak Juar

146  Pengadaan Tempat Berwudhuk Guru SDN 15 Baringin Jr. Kampung Baru

147 Rehab Lokal (Bertingkat) SDN 11 Baringin Jr. Kampung Baru
148 Keramik Lokal SDN 11 Baringin Jr. Kampung Baru
149  Pembangunan Gerbang SDN 11 Baringin Jr. Kampung Baru
150 Pengadaan Sound Syistem SDN 11 Baringin Jr. Kampung Baru
151 Pengadaan Meja dan Kursi Siswa SDN 11 Baringin Jr. Kampung Baru
152 Pengadaan Meja dan Kursi Guru SDN 11 Baringin Jr. Kampung Baru
152 Pengadaan Laptop SDN 11 Jr. Kampung Baru
153 Penataan Ruang Shalat dan UKS SDN 04 Baringin Jr. Kampung Baru
154  Perbaikan Kunci Kelas SDN 04 Baringin Jr. Kampung Baru

155  Pembangunan SDIT Mesjid Raya Lantai Batu Jorong Lantai Batu

156 Pengadaan Mobiler TK | Masjid Raya Jorong Lantai Batu
157 Pengadaan Drum Band TK Islam Masjid Raya Jorong Lantai Batu

158 Pengecoran Lapangan upacara / tempat bermain SDIT Jorong Lantai Batu

F. PENGEMBANGAN USAHA EKONOMI PRODUKTIF SERTA PEMBANGUNAN,
PEMANFAATAN DAN PEMELIHARAAN SARANA DAN PRASARANA
EKONOMI

Pembangunan Pusat Penampungan Produksi Hasil

Ok owhNh -

Pertanian/Perkebunan/Perikan Masyarakat
Pembangunan dan Rehab Kolam Ikan Masyarakat
Lanjutan Pembangunan Pasar

Pengadaan Bibit Cengkeh

Pengadaan Bibit Ikan

Jr. Dipoegoro

Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
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9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23

24

25

26
27
28

29

30
31

Pengadaan Bibit Coklat

Pengadaan Bibit Alpokat

Pengadaan Bibit Lemon Tea

Pengadaan Bibit Unggul

Pengadaan Pupuk Bersubsidi

Pengadaan Bibit Sapi

Pengadaan Bibit kambing

Penguatan permodalan Koperasi Mikro

Penguatan Permodalan Kelompok SPP

Penguatan Permodalan KUBE

Penguatan Permodalan IRT

Penguatan Permodalan Kelompok Usaha Ekonomi Produktif
Promosi Hasil Unggulan Nagari

Pengendalian dan Pemberantasan Hama

Pengembangan Industri Kecil dan Menengah

Pengadaan Bibit Ikan Larangan

Budi Daya Jeruk Manis
Pembangunan/Rehabilitasi/Pemeliharaan pasar nagari
Pembangunan sarana dan prasarana pasar nagari untuk
produksi Hasil Pertanian/Perkebunan

Pemeliharaan sarana dan prasarana pasar nagari untuk produksi
Hasil Perternakan dan Perikanan

Pembudi Dayaan Bibit Jeruk Manis

Pengadaan Bibit Ikan Laranagn

Pengadaan Kebun Nagari

Penguatan Modal Usaha Ekonomi Produktif untuk masyarakat
miskin

Normalisasi Sungai Batang Baringin Untuk Budidaya Ikan
Larangan

Rehabilitasi Kolam Ikan Pokmaswas Kobra

G. PELESTARIAN LINGKUNGAN HIDUP

©oo~NOoOoT A WN P
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Penghijauan

Normalisasi Daerah Aliran Sungai

Pengedaman Tebing Sungai

Normalisasi Sungai dari Jembatan Lantai Batu - Belakang
Mesjid Raya

Pembangunan Pintu Air Batang Air Pincuran Tujuh
Pengelolaan Persampahan

Pembangunan Tempat Sampah

Pengadaan Tempat Sampah Sementara

Lanjutan Pengedaman Tebing Sungai Sigarunggung
Pengadaan Alat Angkut Sampah

PELESTARIAN LINGKUNGAN HIDUP

Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin

Nagari Baringin

Nagari Baringin

Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin

Jr. Sigarunggung

Jorong Baringin

Jorong Baringin

Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin

Jr.Lantai Batu

Jr. Lantai Batu

Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
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12
13
14
15
16

17
18

Penghijauan

Normalisasi Daerah Aliran Sungai

Pengedaman Tebing Sungai

Normalisasi Sungai dari Jembatan Lantai Batu - Belakang
Mesjid Raya

Pembangunan Pintu Air Batang Air Pincuran Tujuh
Pengelolaan Persampahan

Pembangunan Tempat Sampah

Pengadaan Tempat Sampah Sementara

Lanjutan Pengedaman Tebing Sungai Sigarunggung
Pengadaan Alat Angkut Sampah

PENGEMBANGAN
PARIWISATA NAGARI

Pemeliharaan dan Pelestarian Cagar Alam dan Objek Wisata
Pengembangan Destinasi /Tujun Pariwisata Nagari Baringin
Pengembangan dan Peningkatan Destinasi Wisata Lubuak
Baringin

Pengembangan Wisata Lubuak Baringin

Pengecatan/ Grafiti Jembtan Lubuak larak

Pelastarian Cagar Budaya

Pengadaan Lampu Jalan

Pengadaan Lampu Jalan Belakang Benteng

Pembangunan Gedung Olah Raga (GOR) dan Lapangan
Cindua Mato

Pengadaan Hidran Kebakaran
Pembangunan/Rehabilitasi/Pemeliharaan Sarana dan Prasarana
Tempat Ibadah

Pembangunan/Rehabilitasi/Pemeliharaan pos jaga/Ronda
Pembangunan/Rehabilitasi/Pemeliharaan Sarana dan prasarana
Olah raga

Pembangunan Lapangan Bulutangkis

Pengadaan Meja Tenis Meja

Pembanguanan /Rehabilitasi/Pemeliharaan Monumen /Tugu
Nagari Baringin

Pembangunan/Rehabilitasi/Pemeliharaan Gerbang dan Gapura
Nagari

Rehab Mushalla Istigomah

Pembangunan Pos Ronda 1 Ponco

Pembuatan Pagar LT Il Masjid Raya Lantai Batu

Rehab Mushalla Nur Illahi

Rehab Tempat Berwudhu Surau Sungai Pua

Pembangunan Tugu/ Monumen di bekas Kantor Wali Nagari
Baringin

Rehab Sarana dan Prasarana Tempat Pemancingan Umum

DESTINASI

Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin

Jr.Lantai Batu

Jr. Lantai Batu

Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin

/ITUJUAN

Nagari Baringin
Nagari Baringin
Jr. Bukit Gombak
jr. Bukit Gombak
Jr. Malana Ponco

Jr. Kampung
Baru

PEMBANGUNAN /REHABILITASI/PEMELIHARAAN SARANA DAN
PRASARANA INFRASTRUKTUR DAN LINGKUNGAN NAGARI LAINNYA

Nagari Baringin
Jr.Kampung Baru

Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin

Jr. Bukit Gombak
Nagari Baringin

Nagari Baringin

Nagari Baringin

Jr. Kampung Baru
Jr. Malana Ponco
Jr. Lantai Batu
Jr.Parak Juar

Jr. Pasar

Jr. Pasar

Jr. Sigarunggung



19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
30
31

32
33

N

Pengadaan Lampu Jalan Belakang Pajak

Lanjutan Rehab Mushalla Istiqgomah

Perbaikan Tempat Berwudhu Surau Jirek, Luak Pinang Ponco
Rehab Mesjid Darussalam

Pembangunan Pagar Samping Toko Yoherma/ Teralis Besi
Pengadaan Spion Jalan (Convex Mirror)

Pengadaan Ambulan Nagari

Rehab tempat Berwudhu Masjid Tagwa

Pengadaan Pustaka Masjid Tagwa

Rehab Gerbang Utama Masjid Raya

Rehab Mushalla Ubudiyah

Rehab Mesjid Amaliyah

Pembuatan Kanopi dan Tempat Berwudhu Surau Batu

Jr.
Jr.
Jr.
Jr.
Jr.
Jr.
Jr.
Jr.
Jr.
Jr.
Jr.
Jr.
Jr.

Bukit Gombak
Kampung Baru
Malana Ponco
Bukit Gombak
Pasar

Belakang Pajak
Parak Juar
Parak Juar
Parak Juar
Lantai Batu
Belakang Pajak
Kampung Baru
Kampung Sudut

Pembuatan Canopi Tangga LT Il Masjid Raya
Rehab Mushalla Huriyah

Pembangunan ruangan TPA/TPSA Mushala Nurul Yagin Koto

Baranjak
Rehab Mushala Nurul Huda Bendungan

Jr. Lantai Batu
Jr. Malana Ponco

Jr. Baringin
Jr.Bukit Gombak

PENGADAAN, PEMBANGUNAN DAN PEMELIHARAAN SARANA
RASARANA UNTUK PENANGGULANGAN BENCANA ALAM DAN/ ATAU

KEJADIAN LUAR BIASA

Pembangunan Gedung Pengungsian

Pembersihan Lingkungan yang terkena bencana alam

Sarana Prasarana untuk penanggulangan bencana yang lainnya

4.3 BIDANG PEMBINAAN KEMASYARAKATAN

A. PEMBINAAN LEMBAGA KEMASYARAKATAN
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Penyuluhan dan Pembinaan BPRN

Penyusunan Sistem perlindungan bagi perempuan dan Anak
Pembinaan Organisasi Perempuan

Pembinaan Organisasi Kemasyarakatan

Pembinaan Lembaga Pemberdayaan Masyarakat
Pembinaan PKK Nagari

Pembinaan Posyandu Nagari

Peningkatan Peran Serta Kepemudaan

Pembinaan Karang Taruna

Penyuluhan dan Pembinaan KAN

Pengadaan Sarana dan Prasarana PKK

Penyuluhan dan Pembinaan Lembaga Unsur Nagari
Operasional Lembaga Unsur Nagari

Opersional KAN

Operasional LPM

Operasional PKK Nagari

Operasional FKPM Nagari

Operasional SATLIMAS Nagari

Pembinaan Pengurus TTG

Pembinaan Pemuda dan Puti Bungsu

Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin

Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Lembaga Unsur
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin



21  Pembinan Kelompok Pemuda

22 Pembinaan Seni dan Budaya

23 Pembinaan kelompok PKK Jorong

24 Pembinaan kelompok Yasinan Jorong

25 Pembinaan BKMT

26  Sosialisasi Anti Narkoba MTsN Batusangkar

27  Sosialisasi Lalu Lintas MTsN Batusangkar

28  Sosialisasi Kesehatan

29  Sosialisasi Perlindungan Siswa SDN 04 Baringin

30 Pendataan Ulang Data Rastra

31 Pendataan Ulang PBB

32  Pengadaan Seragam Kader

33 Mobiler Posyandu Lansia

34  Pengadaan Alat Kesenian

35  Sosialisasi Pembentukkan Karakter Siswa SDN 10 Baringin
36 Sosialisasi Pola Hidup Sehat dan Makanan Sehat SDN 10
Baringin

Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
MTSN Batusangkar
MTSN Batusangkar
MTSN Batusangkar
SDN 04 Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Jor. Kampung Baru
Jr. Parak Juar

Jr. Parak Juar

B. PENYELENGGARAAN KETENTRAMAN DAN KETERTIBAN

Penyuluhan dan Pembinaan FKPM dan SATLIMAS Nagari Nagari Baringin

gk W NP

Penyuluhan dan Pembinaan KADARKUM
Pengendalian Kebisingan dan gangguan dari kegiatan
masyarakat

Pengendalian Keamanan Lingkungan

Sarana dan Prasarana Kantor FKPM

C. PEMBINAAN KERUKUNAN UMAT BERAGAMA

Nagari Baringin
Nagari Baringin

Nagari Baringin
Nagari Baringin

1 Pembinaan TPA / TPSA Nagari Baringin
2 Penyelenggaraan Safari Ramadhan Nagari Baringin
3 Pembinaan Pelaksanaan Yasinan Nagari Nagari Baringin
4 Pengadaan Tenda,Kursi, peralatan penggali kuburan Nagari Baringin
5 Pengadaan Mobiler TPA/TPSA Nagari Baringin
6 Kegiatan Didikan Subuh Nagari Baringin
7 Kegiatan Pondok Al-Quran Nagari Baringin Nagari Baringin
8 Pengadaan Drumband TPA/TPSA MasjidRaya Jr.Lantai Batu

9 Pembinaan kelompok Yasinan dan BKMT Jorong Nagari Baringin
10  Pembinaan Guru Tahfizh dan Rumah Tahfizh Nagari Baringin
11 Tabligh Akbar Nagari Baringin
12 Pembentukan dan Pelantikan DPN BKPRMI Nagari Baringin
13 Pengadaan Drumband Nagari Baringin
14 Pendirian Rumah Tahfhis Nagari Baringin
15  Pembinaan Remaja Masjid Nagari Baringin
16 NAGARI RELIGI Nagari Baringin
17 Pengadaan Kostum TPA/TPSA Nagari Baringin
18 Pembinaan Kader Mubaligh Nagari Baringin
19 Pelatihan Untuk Kreatifitas Nagari Baringin



D. PENGADAAN SARANA DAN PRASARANA OLAH RAGA
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Pemeliharaan Rutin berkala sarana dan prasarana olahraga
Pengadaan peralatan dan Kostum Olah Raga

Pengadaan Sarana dan Prasarana Tenis Meja

Pengadaan Sarana dan Prasarana Olah Raga

Pengadaan Sarana dan Prasarana Pencak Silat

Pengadaan Sarana dan Prarasana Bola Kaki

Pengadaan Sarana dan Prasarana Volly

Pengadaan Sarana dan Prasarana Takraw

Pengadaan Kostum Olah Raga

Pengadaan Sarana dan Prasarana Olah Raga MTSN
Batusangkar

Pemeliharaan Rutin Sarana dan prasarana Olah Raga
Sarana dan prasarana Olah Raga SDN 20 Baringin
Bantuan Biaya Lomba Olimpiade di Luar Daerah (SDn 20
Baringin)

Bantuan Biaya Lomba Tari Luar Daerah

C. PEMBINAAN LEMBAGA ADAT
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Pembinaan Lembaga Adat KAN ( Batagak Gala Nagari )
Penyusunan Kebijakan tentang Adat Salingka Nagari
Penyelenggaraan dan penyelesaian Permasalahan Salingka
Nagari

Pembinaan KAN

Pembinaan Lembaga Adat KAN ( Batagak Penghulu )
Musyawarah Pemilihan dan Pengukuhan Kepengurusan
Kerapatan Adat Nagari

Penyuluhan dan Pembinaan Lembaga Adat

Penyuluhan dan Pembinaan Adat untuk Generasi Muda

Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin

MTSN Batusangkar

Nagari Baringin
Jr. Kampung Baru

Jr. Kampung Baru

Jr. Kampung Baru

Nagari Baringin
Nagari Baringin

Nagari Baringin

Nagari Baringin
Nagari Baringin

Nagari Baringin

Nagari Baringin
Nagari Baringin

PEMBINAAN KESENIAN DAN SOSIAL BUDAYA MASYARAKAT

Pengadaan Sarana dan Prasarana Kesenian

Pelestarian,sosialisasi dan aktualisasi adat budaya dalam nagari

Pengadaan Sarana dan Prasarana bagi Disabilitas
Pengembangan Kesenian dan Kebudayaan Seni Budaya
Pengadaan Sarana dan Prasarana Pemuda

Penambahan Alat Drumband SMPN 2 Batusangkar
Pengadaan Alat Kesenian SMPN 2 Batusangkar
Pengadaan Alat dan Pakaian Drum Band

Pengadaan Alat Drum Band

Pembinaan Marching Band SDN 05 Baringin
Pengadaan Alat Kesenian Tradisional SDN 05 Baringin
Pengadaan Alat Alat Kesenian

Perlengkapan / Baju Marching Band

Pembinaan Seni dan Budaya Gamad

Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
SMPN 2 Bsk
SMPN 2 Bsk
MTSN 1 Bsk
SMPN 1 Bsk
SDN 05 Baringin
SDN 05 Baringin
SDN 04 Baringin
SDN 04 Baringin
Jr. Kampung Sudut
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16
17
18
19
20

21

22
23
24
25
26

E.

1

F.
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Pembinaan Kreatifitas Bakat Pemuda

Pengadaan Alat Drum Band SDN 20 Baringin
Pengadaan Alat Kesenian SDN 20 Baringin
Pengadaan Perlengkapan Mushallah SDN 20 Baringin
Pengadaan Alat Kesenian SDN 09 Baringin

Pengadaan Baju Talempong Pacik (Pa/Pi) SDN 10 Baringin

Pengadaan Alat Kesenian SDN 10 Baringin (Gendang dan
Lira)

Pengadaan Baju Drum Band SDN 11 Baringin

Pengadaan Baju Polisi Cilik SDN 11 Baringin

Pengadaan Alat Kesenian SDIT Qurata A'yun

Pengadaan Baju Drum Band SDIT Qurata A'yun
Pengadaan Al-Quran dan Mukena

Nagari Baringin

Jr.
Jr.
Jr.
Jr.
Jr.

Jr.

Jr.
Jr.
Jr.

Jr
Jr

Kampung Baru
Kampung Baru
Kampung Baru
Kampung Baru
Parak Juar

Parak Juar

Kampung Baru
Kampung Baru
Malana Ponco
Malana Ponco

. Kampung Baru

PENYELENGGARAAN BAKTI GOTONG ROYONG MASYARAKAT

Bulan Bakti Goro

PEMBINAAN DAN PEMASYARAKATAN OLAH RAGA

Pembinaan Kelompok Catur Pemuda
Pembinaan Silat

Pembinaan Club Volly

Pembinaan Bola Kaki

Pembinaan Bulu Tangkis

4.4 BIDANG PEMBERDAYAAN MASYARAKAT

A

EESNCO I Ry

Nagari Baringin

Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin

PELATIHAN USAHA
PERDAGANGAN

EKONOMI, PERTANIAN,

PERIKANAN

DAN

Pelatiahan Posyantek

Pelatihan Tekhnologi Tepat Guna .
Pelatihan Pembuatan Pupuk Kompos
Pelatihan Pembuatan pelet Ikan.

Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin

B. PELATIHAN WALINAGARI, PERANGKAT DAN BADAN PERMUSYAWARAHAN

1

RAKYAT NAGARI

Pelatihan BPRN

Nagari Baringin
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Pelatihan Penyusunan Profil Nagari

Pendidikan ,Pelatihan dan Penyuluhan Bagi Wali Nagari
Pendidikan ,Pelatihan dan Penyuluhan bagi Perangkat Nagari
Pendidikan,Pelatihan dan Penyuluhan bagi BPRN

PENINGKATAN KAPASITAS MASYARAKAT

Pengadaan sarana dan prasarana pendukung usaha bagi keluarga
miskin

Pendidikan,Pelatihan dan Penyuluhan bagi Lembaga Unsur
Nagari

Peningkatan Kapasitas LPMN

Peningkatan Kapasitas FKPM

Pelatihan Kader Nagari

Sosialisasi Pekat, Narkoba dan Kesehatan Bagi Pemuda
Sosialisasi Perlindungan Anak Terpadu Berbasis Masyarakat (
PATBM)

Peningkatan Kapasitas Pengurus/Pengelola BUMNag
Pembinaan, Pelatihan , Ketrampilan Karang Taruna
Peningkatan Kapasitas Kelompok Perempuan dan Anak
Pelatihan perempuan dalam bidang usaha ekonomi produktif
Penguatan Modal untuk Masyarakat Miskin

Pelatihan Tekhnologi Tepat Guna

Pelatihan Bagi Penyandang Disabilitas (
Penyandang Cacat )

Pembuatan Pernag dan Plank untuk Pelestarian Lingkungan
Bantuan Honor untuk Guru TPA/TPSA

Bantuan Honor untuk Guru PAUD

Bantuan Transportasi Kader

Pelatihan Adat

Pelatihan TP.PKK Nagari

Pengembangan Kegiatan Kelompok Dasa Wisma

Beasiswa Pendidikan Anak RTM

Pelatihan Pembibitan Ikan

Pelatihan Merajut

Pelatihan Menjahit

Pelatiha Pembuatan Pupuk Kompos

Pelatihan Budi Daya ikan

Pelatihan Pembuatan pelet Ikan

Pelatihan Pemuda Kreatif

Makan Bajamba

Gelanggang Silih Berganti ( GSB)

Gala Desa

Peningkatan Kapasitas Kader

Peningkatan Kapasitas Pemuda

Bantuan Tambahan Honor untuk Guru TPA/TPSA dan Penjaga
Mesjid

Kegiatan TP.PKK Nagari

Pengembangan dan pemberdayaan ekonomi petani dan peternak

Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin

Nagari Baringin

Nagari Baringin

Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin

Nagari Baringin

Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin

Nagari Baringin

Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin

Kader Nag. Baringin

Nagari Baringin
Nagari Baringin

Nagari Baringin
Nagari Baringin
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Pelatihan Imam dan Khatib

Beasiswa Pendidikan

Pelatihan Adat Bagi Pemuda

Pelatihan Alua Pasambahan

Pendirian dan Pengembangan Rumah Kreatif
Pelatihan Perbengkelan Bagi Pemuda Putus Sekolah
Pelatihan Elektronik

Pelatihan Penyelenggaraan Jenazah

Pelatihan Tata Boga

Pelatihan Pengrajin Emas

Pelatihan Ketrampilan

Lanjutan SL Kelompok Tani

Penyuluhan Narkoba

Penyuluhan PEKAT

Pelatihan Peningkatan Mutu Guru

Penambahan Insentif dan Transpor Tenaga Honor SDN 22

Baringin

Penambahan Insentif dan Transpor Tenaga Honor SDN 16

Baringin

Pelatihan Budi Daya Serai

Peningkatan SDM Teknis Konstruksi

Pelatihan Instalasi Listrik

Pelatihan Pembuatan Tas

Pengembangan Budidaya Tanaman Buah Tempel
Bantuan Biaya Mengikuti Pelatihan SDN 09 Baringin
Penerapan Tekhnologi Budi Daya Komiditi di Jorong
Lanjutan Sekolah Lapangan Kakao

Pembinaan Nagari Sehat dan Nagari Religi
Pembuatan Pustaka Nagari

Jambore Kader

Pelatihan Dasa Wisma lengkap dengan Administrasi
Bimtek Kader

Pengadaan Baju Seragam Kader

Pengadaan Baju Seragam Majelis Taklim
Pembentukan Bank Sampah

Peningkatan SDM SDN 11 Baringin

Narasumber untuk Pendidikan Anak

D. PENANGGULANGAN KEMISKINAN

1
2
3

Perbaikan rumah keluarga miskin
Penyaluran Beras Keluarga Miskin
Santunan Bagi Anak Disabilitas

Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
SMPN 1 BSK
Nagari Baringin
SDN 04 Baringin

Jr. Bukit Gombak

Jr. Kampung Baru

Jr. Malana Ponco
Jr. Malana Ponco
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Jr. Kampung Baru
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin
Jr. Kampung Baru
SDN 04 Baringin

Nagari Baringin
Nagari Baringin
Nagari Baringin

E. PENCEGAHAN DINI DAN PENANGGULANGAN KORBAN BENCANA ALAM



Pemberdayaan potensi masyarakat dalam penanggulangan Nagari
bencana Baringin

F. BIDANG TIDAK TERDUGA

Keadaan darurat/ Kejadian Luar Biasa ( KLB) Nagari Baringin

G. PEMBIAYAAN

1 PERNYATAAN MODAL BUMNag Nagari Baringin



BAB V
VISI, MISI, ARAH KEBIJAKAN PEMBANGUNAN NAGARI,

KEBIJAKAN KEUANGAN NAGARI ,STRATEGI PEMBANGUNAN

5.1

5.2

NAGARI SERTA PROGRAM DAN
KEGIATAN INDIKATIF

VISI

Membangun Nagari serta Melayani Masyarakat dengan sepenuh
hati demi mewujudkan masyarakat Nagari Baringin yang sejahtera,
bermoral serta menjunjung tinggi Filosofi Adat Basandi Syarak,
Syarak Basandi Kitabullah.

MISI

1. Menyelaraskan nilai-nilai Agama dan Adat dalam sendi - sendi
kehidupan sosial masyarakat yang terpola dan terpadu.

2. Meningkatkan kualitas dan pemerataan antara pendidikan
agama dan pendidikan umum sebagai pijakan dalam dalam
menuntut ilmu demi mencerdaskan anak — anak dalam Nagari .

3. Menjadikan  Posyandu  sebagai garda  terdepan  dalam
pemeliharaan kesehatan Ibu dan Anak.

4. Memajukan perekonomian Nagari dari segala sektor baik
pertanian, perdagangan dan maupun industri kecil / UMKM di
Nagari.

5. Membangun infrastruktur penunjang untuk kelancaran sistem
pertanian dan ekonomi kerakyatan masyarakat.

6. Tersedianya sarana prasarana olah raga dan kesenian bagi
generasi muda.

7. Menciptakan pemerintahan yang bersih, beribawa, akuntabel ,

efisien, efektif dalam rangka pelayanan masyarakat yang prima.



5.3 ARAH KEBIJAKAN PEMBANGUNAN NAGARI

Kebijakan yang akan ditempuh dalam pencapaian Visi dan Misi
Pembangunan Nagari Baringin dalam Rencana Pembangunan Jangka

Menengah Nagari ( RPJM ) Tahun 2017-2023 adalah sebagai berikut :

1. Melaksanakan pembangunan dengan pola BOTTOM UP PLANNING
dimana masyarakat adalah Subjek ( bukan Objek ) pembangunan.

2. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam perencanaan,
pelaksanaan, pengendalian dan pemeliharaan serta pengawasan
pembangunan.

3. Menggali potensi serta kemampuan masyarakat untuk dapat
berusaha sesuai keterampilan yang dimiliki.

4. Mewujudkan pemerintahan yang bersih, profesional dan akuntabel
dengan merekstrukturisasi Manajemen Pemerintahan Nagari

sebagai wujud pelayan bagi masyarakat bukan sebagai penguasa.

5.4 ARAH KEBIJAKAN KEUANGAN NAGARI

Pengelolaan Keuangan Nagari merupakan kegiatan yang meliputi
Perencanaan, Pelaksanaan, Penatausahaan, Pelaporan,
Pertanggungjawaban dan Pengawasan . Pelaksanaan pembangunan suatu
Nagari sangat dipengaruhi oleh ketersediaan Anggaran Pemerintah Nagari,

untuk kelancaran proses pembangunan tersebut.

Ketersediaan Anggaran Pemerintah Nagari merupakan salah satu
faktor yang sangat strategis untuk mencapai atau mewujudkan Visi, Misi
tujuan dan sasaran yang ditetapkan oleh Nagari, disamping faktor sumber
daya manusia serta sarana dan prasarana yang ada di Nagari, sehubungan
dengan hal tersebut maka disusunlah Anggaran Pendapatan Belanja Nagari

secara matang dan jelas dalam setiap tahun Anggaran.



5.4.1 ARAH PENGELOLAAN PENDAPATAN NAGARI

Pajak (PBB) di pungut oleh Kepala Jorong dibantu oleh kolektor
yang ditunjuk dari pemerintahan Nagari sesuai dengan Wilayah
rayonnya masing — masing. Setelah terpungut dikumpulkan oleh
koordinator, kemudian disetorkan ke Bank Nagari Batusangkar.
Dalam pelaksanaan pemungutan PBB ini, kadang kala di Bantu
oleh petugas Kecamatan, sekaligus untuk mengevakuasi.
Penerimaan Pajak (PBB) mulai tahun 2016 s/d 2017 mengalami
peningkatan sebesar : 58, 55 % dari tahun 2016 s/d 2017
sebesar 69, 99 %.-

Penyebab peningkatan penerimaan pajak tersebut dari tahun

2016 s/d 2017 adalah sebagai berikut :

1. Alih fungsi Lahan dari sawah / tanah kosong
2. Kenaikan NJOP

ADN / Alokasi Dana Nagari adalah Perimbangan keuangan dari
APBD Kabupaten dan APBN yang diterima oleh Nagari.

DAK/ Dana Alokasi Khusus adalah Dana bantuan dari
Pemerintahan  Pusat, Provinsi dan  Kabupaten yang

penggunaannya diatur oleh si pemberi bantuan besar

5.4.2 ARAH PENGELOLAAN BELANJA NAGARI

a.

Penghasilan tetap Wali Nagari dan Perangkatnya

b. Tunjangan BPRN, KAN, PKK, LPM , LEMBAGA UNSUR, FKPM,

© o o

atl

SATLIMAS

Pengadaan Barang dan Jasa

Pengadaan ATK, Inventaris Kantor Wali Nagari
Biaya operasional Pemerintahan Nagari

Biaya seragam Wali Nagari dan Perangkat

Biaya rapat dan perjalanan dinas



h. Pembangunan sarana dan prasarana yang diatur dalam APB
Nagari
5.4.3 KEBIJAKAN UMUM ANGGARAN
Pemerintah Nagari bersama BPRN dan KAN melaksanakan
musyawarah guna membahas Anggaran yang dibutuhan selama setahun
dengan menggunakan tolok ukur APB Nagari pada tahun - tahun
sebelumnya yang kemudian dituangkan dalam Anggaran Pendapatan dan

Belanja Nagari ( APB Nagari ).

5.5 STRATEGI PEMBANGUNAN NAGARI

1. Efisiensi dan efektifitas struktur kelembagaan pemerintahan Nagari
sebagai wujud Pemerintahan yang bersih dan anti KKN dalam
memberikan pelayanan kepada masyarakat.

2. Membina sikap toleransi dalam kehidupan masyarakat berdasarkan
latar kesejahteraan dengan didukung oleh komitmen Pemerintahan
Nagari.

3. Mensikronkan kebijakan pemerintah Propinsi dan Kabupaten dengan
Pemerintah Nagari terhadap pengembangan bidang pendidikan.

4. Mengembangkan partisipasi aktif pihak swasta dalam pengembangan
pendidikan melalui komitmen dana CSR.

5. Mengoptimalkan pemanfaatan peraturan yang mengatur bidang
pelayanan kesehatan dan sumber daya alam dengan dukungan dari
eksekutif dan legislatif.

6. Mensinergikan kebijakan Pemerintah Propinsi dan Kabupaten dengan
komitmen Pemerintah Nagari dalam memberikan sangsi yang tegas
terhadap perusak lingkungan dan sumber daya alam.

7. Memanfaatkan hubungan yang baik antara eksekutif dan legislatif
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap penerapan pola
hidup sehat.

8. Memanfaatkan hubungan yang harmonis antara Pemerintah Nagari,
Kabupaten dan Propinsi untuk meningkatkan kesadaran rasa
memiliki masyarakat terhadap pelestarian sumber daya alam.

9. Mengoptimalkan perubahan paradigma aparatur Pemerintah Nagari

yang berorientasi pada perwujudan tata kelola Pemerintahan yang



5.6

10.

11.

12.

13.

14.

15.

baik (Good Govermance) dan Pemerintahan yang bersih (Clean
Govermance)

Meningkatkan kualitas sumber daya aparatur nagari dalam
memberikan pelayanan terhadap masyarakat.

Memperkuat sistem koordinasi antar Lembaga Nagari dalam kerangka
mewujudkan pemerintahan yang bersih dari anti KKN.
Mengembangkan nilai religius dan budaya luhur masyarakat melalui
keteladanan dan aksi kongkrit dari tokoh agama dan adat.
Mengembangkan lapangan kerja yang sesuai dengan kompetensi yang
dibutuhkan pasar.

Mengembangkan pengusaaan teknologi dan informasi menuju pasar
bebas.

Mengembangkan pusat-pusat pertumbuhan ekonomi di Nagari
melalui optimalisasi kerja sama antara Pemerintah Nagari dengan

investor dalam pengelolaan dan pemanfaatan potensi Nagari.

BIDANG PROGRAM DAN DAFTAR KEGIATAN INDIKATIF

Merupakan sektor pembangunan nagari yang dirinci menjadi daftar

kegiatan indikatif atau daftar prioritas masalah yang akan dikerjakan

dalam 6 tahun kedepan yang dinomori berdasarkan urutan prioritasnya

sebagaimana dalam lampiran ini.



BAB VI
PENUTUP

Rencana Pembangunan Jangka Menengah ( RPJM ) Nagari merupakan
Program Perencanaan Pembangunan Nagari selama satu periode kegiatan yang

disusun secara musyawarah dan melibatkan seluruh kompenen masyarakat.

Tim Penyusun RPJM Nagari menyiapkan rancangan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nagari tahun 2017 — 2023 melalui Pengakajian
Keadaan Jorong , Pengkajian Keadaan Nagari kemudian dirumuskan menjadi
sebuah dokumen kegiatan yang komprehensif , melalui musyawarah rencana
pembangunan RPJM Nagari yang mengikut sertakan seluruh Lembaga, Tokoh

Masyarakat serta dibuat dan ditanda tangani Berita Acara musyawarah tersebut..

Demikian dokumen kegiatan ini kami buat, dengan harapan pembangunan
Nagari Baringin periode 2017 — 2023 dapat berjalan dengan baik sesuai dengan
visi, misi dan arah  kebijakan pembangunan yang  berkelanjutan
,berkesinambungan dan tepat sasaran dengan pola Bottom Up Planning dimana
masyarakat betul-betul menjadi subjek bukan objek dari pembangunan itu

sendiri.

Baringin, April 2018

Wali Nagari Baringin

H.IRMAN IDRUS




FORMAT X.a BAGAN KELEMBAGAAN NAGARI BARINGIN

NAGARI : BARINGIN

KECAMATAN : LIMA KAUM
KABUPATEN : TANAH DATAR

TOKOH
MASYARAKAT

TPA/
TPSA

BKS
\j BKPRMI
CADIAK
PANDAI

MASYARAKAT

NAGARI

BUNDO

KANDUAN
MAIJLIS ——

TALM



